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ABSTRAK 

Nama : Riski Hasana Siregar 

NIM : 1830100018  

Judul Skripsi : Persepsi Mahasantriah IAIN padangsidimpuan NIM 2021 

Terhadap Program siaran dakwah “OBSESI” RAU FM 

Padangsidimpuan 

Penelitian ini dilatarbelakangi fakta mahasantriah IAIN Padangsidimpuan 

tidak semua berasal dari sekolah pesantren tetapi juga dari sekolah umum sehingga 

perbedaan pemahaman agamanya berbeda. Hal ini membuat mahasantriah harus 

meningkatkan pengetahuan agama Islam secara individu ditengah program asrama 

yang ada. Dengan memanfaatkan ponsel non-internet, mahasantriah mendengarkan 

radio RAU FM Padangsidimpuan pada program siaran dakwah OBSESI (Obrolan 

Seputar Tsaqofah Islami) yang membahas mengenai solusi Islam terkait 

permasalahan-permasalahan terbaru yang sedang terjadi di masyarakat setiap hari 

Jumat pada pukul 11.00-12.00 WIB. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana format program 

siaran dakwah OBSESI RAU FM Padangsidimpuan dan bagaimana persepsi 

mahasantriah IAIN Padangsidimpuan NIM 2021 terhadap program siaran dakwah 

OBSESI RAU FM Padangsidimpuan. Teori yang digunakan adalah Uses and 

Gratification yakni penggunaan media untuk memenuhi kebutuhannya dan 

mendapatkan kepuasan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan riset 

audiens. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Teknik penentuan sample dengan porpusive sampling dan dipilih 24 

mahasantriah NIM 2021 sebagai informan utama dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian diketahui bahwa program siaran dakwah OBSESI mengudara 

di RAU FM Padangsidimpuan sejak Desember 2011 dengan kategori program 

siaran yakni religi, format program: Talkhow dengan durasi 60 menit, target 

pendengar: Muslimah (tua/remaja), tujuan program: Untuk memberikan solusi 

Islam dalam segala aspek persoalan seperti ibadah, aqidah, akhlak, muamalah, 

politik, pendidikan, kesehatan dan masalah lainnya sesuai dengan permasalahan 

masyarakat saat itu. Dipandu oleh tiga orang ustadzah yang berdakwah secara 

bergiliran setiap Jum’atnya yakni: Ukthi Nida, Ummu Alya dan Ustadzah Elsa. 

Adapun persepsi mahasantriah terhadap progam siaran dakwah secara keseluruhan 

adalah positif dengan materi dakwah yang dianggap terbaru sehingga mahasantriah 

mengetahui hukum Islam dan berita yang ada di masyarakat luas. Penyampaian 

dakwah dipersepsikan baik karena tutur kata yang lembut dan mudah dipahami 

meski cara bicaranya kadang dianggap terlalu cepat. Manfaat yang paling dominan 

dirasakan oleh mahasantriah adalah bertambahnya ilmu pengetahuan khususnya 

hukum-hukum Islam terhadap berbagai persoalan kehidupan serta membuat 

mahasantriah menjadi lebih rajin beribadah seperti sholat sunnah, puasa, mengaji 

dan mendengarkan ceramah selama di Mahad Al-Jami’ah. 

Kata kunci: persepsi, dakwah melalui radio, mahasantriah, rau fm
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Islam merupakan agama yang mewajibkan setiap muslim untuk menegakkan, 

menyebarkan dan menyampaikan ajaran-ajaran Islam kepada seluruh umat 

manusia. Islam menjamin kebahagiaan dan kesejahteraan umat manusia yang 

apabila mampu mengamalkan dan membiasakan ajaran Islam serta mengusahakan 

penyebaran agama Islam. Kegiatan penyampaian ajaran Islam ini dikenal dengan 

istilah dakwah. 

Dakwah merupakan upaya untuk menyeru manusia kepada jalan Allah 

sehingga mereka keluar dari jalan yang sesat menuju cahaya Islam.1 Dakwah tidak 

dibebankan kepada satu pihak atau kalangan tertentu tetapi menjadi kewajiban 

bersama yang mesti dilaksanakan oleh setiap umat muslim terutama antara muslim 

dengan muslim lainnya. Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam Q.S Ali 

Imran ayat 104 yang berbunyi: 

ِّٱلمَۡعۡرُوفِّ وَيَنۡهَوۡنَ عَنِّ  مُرُونَ ب
ۡ
خَيۡرِّ وَيَأ

ةٞ يدَۡعُونَ إِّلَى ٱلۡ م َ
ُ
ِّنكُمۡ أ وَلۡتَكُن م 

ئِّكَ هُمُ ٱلمُۡفۡلِّحُونَ  وْلَ َٰٓ
ُ
  ٤٠١ٱلمُۡنكَرِِّۚ وَأ

 

Artinya: Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru kepada 

kabajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang 

mungkar. Mereka itulah orang-orang yang beruntung.2 

                                                 
1 Rachmat Sunnara, Islam dan Dakwah, (Jakarta: Buana Cipta Jakarta, 2009), hlm. 1. 
2 Q.S Ali Imran ayat 104 diakses dari https://quran.kemenag.go.id pada tanggal 18 Januari 

2022 pukul 10.50 WIB. 

https://quran.kemenag.go.id/


2 

 

 

 

Menurut tafsir Al-Mishbah Allah memberikan orang yang beriman untuk 

menempuh jalan yang berbeda yaitu menempuh jalan yang luas dan lurus serta 

mengajak orang lain menempuh jalan kebajikan dan makruf. Kalaulah tidak semua 

anggota masyarakat dapat melaksanakan fungsi dakwah, maka hendaklah ada di 

antara kamu wahai orang-orang yang beriman segolongan umat yakni kelompok 

yang pandangan mengarah kepadanya untuk diteladani dan didengar nasihatnya 

yang mengajak orang lain terus menerus tanpa bosan dan lelah kepada kebajikan 

yakni petunjuk-petunjuk Ilahi, menyuruh masyarakat kepada yang makruf yakni 

nilai-nilai luhur serta adat istiadat yang diakui baik oleh masyarakat dan tidak 

bertentangan dengan nilai-nilai Ilahiyah dan mencegah mereka dari yang mungkar 

yakni yang dinilai buruk lagi diingkari oleh akal sehat masyarakat. Jika 

mengindahkannya, merekalah orang-orang yang beruntung di dunia dan akhirat.3 

Komunikasi dan dakwah memiliki hubungan yang erat. Dimana komunikasi 

memiliki unsur-unsur: Komunikator, pesan yang disampaikan, komunikan, saluran 

media dan efek yang ditimbukan oleh komunikan. Dalam istilah dakwah, unsur ini 

dikenal dengan da’i, maddah (pesan dakwah), mad’u (jemaah), wailah (media 

dakwah), thariqah (metode dakwah) dan atsar (efek dakwah).4 

Dalam perspektif komunikasi, seorang komunikator dituntut untuk mampu 

menyusun strategi dalam menyampaikan pesan sehingga diterima oleh komunikan. 

Sama halnya dengan da’i harus mampu menyusun strategi sehingga pesan dakwah 

                                                 
3 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 

(Tangerang: Lentera Hati, 2002),vol-2. hlm. 173-174 
4 Ahmad Zaini, “Dakwah Melalui Internet”, Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam, Vol. 1 No. 

1, 2013.hlm. 106. 
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dapat diterima oleh jema’ah. Salah satu hal yang harus diperhatikan oleh seorang 

da’i adalah saluran media yang dipergunakan dalam berdakwah.  

Media dakwah adalah media atau instrumen, saluran yang digunakan sebagai 

alat untuk menyampaikan pesan dakwah kepada jemaah atau mad’u.5 Berdakwah 

melalui media memberikan peranan besar dalam proses dakwah. Aktivitas 

berdakwah bisa dilakukan lebih sederhana, luas dan tidak membutuhkan persenan 

biaya yang besar. 

Radio adalah suatu hasil dari perkembangan teknologi yang memungkinkan 

suara ditransmisikan secara serempak melalui suatu gelombang elekromagnetik di 

udara.6 Gelombang elektromagnetik merupakan teknologi pengiriman sinyal 

kemudian, gelombang ini melintas dan merambat melalui udara. Radio memiliki 

sinyal elektromagnetik yang dipancarkan oleh lebih dari 35.000 stasiun radio di 

seluruh dunia sehingga mampu menjangkau lebih luas dari televisi dan media 

cetak.7 

Karakteristik radio yang auditif menjadi kekuatan tersendiri dibanding dengan 

media lainnya. Suara, gaya bahasa dan pembicaraan penyiar serta musik yang 

mengiringnya akan membangun Theatre of mind yaitu imajinasi pendengar yang 

mencoba menggambarkan suasana yang dikatakan penyiar.8 Contohnya, suara 

merdu dari seorang penyiar wanita dari ruang stasiun radio akan memberikan 

imajinasi yang berbeda-beda pada pendengarnya. Ketika pendengarnya adalah 

                                                 
5 Wahidin Saputra,  Pengantar Ilmu Dakwah, ( Depok: PT. Raja Grafindo Persada,  2012), 

hlm. 9. 
6  Santi Astusi, Jurnalisme Radio, (Bandung: Sembiosa Rekatama Media, 2008), hlm. 5. 
7 Asep Syamsul M. Romli, Manajemen Program & Teknik Produksi Siaran Radio, 

(Bandung: Nuansa Cendekia, 2017), hlm. 6. 
8 Ibid,  hlm. 22. 
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seorang mahasiswa, pemilik suara itu bisa diimajinasikan sebagai teman kuliah 

yang berwajah manis. Berbeda ketika didengar oleh seorang tukang becak, 

mungkin akan mengimajinasikan penyiar tersebut sebagai wanita berumur yang 

biasa menjual jamu di pagi hari. 

Selain itu, radio merupakan media hiburan yang lebih murah dibandingkan 

dengan media massa lainnya karena radio tidak memerlukan perangkat listrik 

maupun internet, namun hanya membutuhkan sebuah antena yang berfungsi untuk 

mendapatkan frekuensi yang dipancarkan oleh stasiun radio. 

Radio Adi Utama atau RAU 105 FM merupakan salah satu stasiun radio yang 

berada di Padangsidimpuan yang beralamat di Jalan Jendral Sudirman, No. 219, 

Kota Padangsidimpuan atau lebih tepatnya di depan SMAN 1 Padangsidimpuan. 

Dengan semboyan RAU FM “Your Life Style”, RAU FM memiliki kepedulian 

kepada masyarakat khususnya generasi muda sebagai harapan masa depan bangsa, 

dimana pendidikan pertama generasi muda sesudah dalam keluarga adalah di 

sekolah formal dan lingkungan serta media yang dipergunakannya. 

Salah satu misi dari RAU FM adalah “Membentuk dan Memberdayakan 

Komunitas Anak Muda Dalam Rangka Peningkatan Kualitas Hidup”.9 Dalam misi 

tersebut menjelaskan bahwa RAU FM menyadari bahwa media menjadi salah satu 

faktor dalam pembentukan karakter anak muda. Sehingga RAU FM berusaha 

menciptakan program-program acara yang berbasis anak muda yang menghibur 

dan edukatif. 

                                                 
9 Rohimah Zulmi, Laporan PDL RAU FM Padangsidimpuan (2021). 
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Ma’had Al-jami’ah merupakan bagian dari program perguruan tinggi IAIN 

Padangsidimpuan yang berlokasi di lingkungan kampus IAIN Padangsidimpuan. 

Ma’had Al-jamiah didirikan pada tahun 2015/2016 sampai sekarang pada tahun 

2022. Ma’had Al-jamiah merupakan program yang mewajibkan setiap mahasiswa/i 

baru untuk menetap dan mengikuti aturan asrama selama 2 semester sehingga 

mewajibkan mahasiswa/i menetap di Ma’had Al-Jami’ah sesuai dengan aturan 

yang berlaku. 

Ma’had Al-jamiah hadir untuk membina karakter atau akhlak mahasantri/ah 

dengan memberikan materi-materi Islam dan kebiasaan adab yang baik. Dengan 

meningkatkan kemampuan baca tulis Al-qur’an, nilai ibadah, kemampuan 

berbahasa asing, character building, pembinaan nilai adab dan tata krama, sopan 

santun dan nilai-nilai akhlak, sehingga melahirkan individu-individu yang memiliki 

pondasi agama yang kuat.10 

Mahasantri/ah baru IAIN Padangsidimpuan tidak semua berasal dari sekolah 

pesantren  tetapi ada juga yang berasal dari sekolah umum, yang tentu saja memiliki 

pendalaman agama yang berbeda. Namun, Ma’had Al-jamiah tidak melakukan 

diskriminasi, semua mahasantri/ah ditempatkan pada satu tempat yang sama untuk 

saling berbaur dan mendapatkan pembelajaran yang sama. 

Berbagai kegiatan formal dilakukan sebagai upaya dalam melakukan 

pembinaan keagamaan mahasantri/ah dengan menyusun materi-materi dan 

berbagai acara kegiatan. Namun, tentu saja hal itu tidak cukup, pembahasan Islam 

                                                 
10 IAIN Padangsidimpuan, Panduan Akademik IAIN Padangsidimpuan, (Padangsidimpuan, 

2018), hlm. 188-189. 
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yang meluas tidak akan selesai di atas silabus yang terbatas. Karenanya, 

mahasantri/ah harus mampu memperdalam ilmu keagamaannya secara individu 

salah satunya dengan memanfaatkan media massa untuk menggali informasi 

seputar agama Islam. 

Ma’had Al-jamiah memberlakukan aturan larangan penggunaan media 

elektronik seperti larangan penggunaan ponsel pintar dan komputer. Larangan 

tersebut membuat mahasantri/ah tidak bisa terhubung dengan jaringan internet, 

yang artinya mahasantri/ah tidak bisa mendapatkan informasi melalui media sosial. 

Dalam lingkungan Ma’had Al-jamiah penggunaan televisi pun tidak dipergunakan 

secara bebas, hanya pada saat tertentu saja. Maka, satu-satunya media yang dapat 

dipergunakan oleh mahasantri/ah untuk mendapatkan berita, hiburan dan informasi 

adalah radio. Dengan mengandalkan sebuah earphone tali maka gelombang radio 

akan tersambung dengan ponsel non-internet secara jernih.11 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di lingkungan asrama putri, 

peneliti mengetahui jadwal kegiatan dan waktu luang yang dimiliki mahasantriah, 

bahwa mahasantriah memiliki waktu luang paling lama pada hari Jumat mulai 

pukul 11.00 hingga 14.00 WIB. Hal ini dikarenakan menjelang waktu sholat Jumat 

bagi laki-laki dan menunggu sholat dhzuhur tiba bagi perempuan. Kemudian waktu 

luang tersebut biasanya dimanfaatkan untuk tidur atau istirahat, mempersiapkan 

keperluan untuk kampus atau mendengarkan radio RAU FM Padangsidimpuan. 

                                                 
11 Wawancara dengan Mardiana Harahap, Mahasantriah IAIN Padangsidimpuan wawancara 

di Ma’had Al-Jami’ah IAIN Padangsidimpuan, Senin 20 Desember 2021 pukul 12: 19 WIB. 
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Berdasarkan waktu luang tersebut dan mahasantriah yang merupakan 

pendengar radio RAU FM Padangsidimpuan khususnya program siaran dakwah 

OBSESI (Obrolan Seputar Tsaqofah Islam) maka peneliti ingin mengkajinya lebih 

lanjut dalam penelitian ini. 

OBSESI (Obrolan Seputar Tsaqofah Islami) adalahiprogramisiaran dakwah 

yang memberikan kajian iilmu dan ipendidikan seputar iIslam yang dikemasidalam 

bentuk komunikasi dua arah. Program ini disiarkan secara rutin setiap hari Jumat 

mulai pukul 11.00 hingga 12.00 WIB di radio RAU FM Padangsidimpuan. Program 

siaran dakwah OBSESI selalu memberikan kajian-kajian hangat yang sedang 

diperbincangkan oleh masyarakat untuk dikaji mengenai hukum dan sisi baik dan 

buruknya suatu hal yang ditinjau dari perspektif agama Islam. Pada dasarnya 

program ini dikhususkan kepada perempuan sebagai wadah menambah 

pengetahuan Islam serta mengisi waktu dikala menunggu dzuhur tiba pada hari 

Jumat namun tidak menutup kemungkinan untuk didengarkan oleh lelaki.12 

Berdasarkan dari uraian permasalahan di atas, maka penulis ingin mengkaji 

lebih dalam tentang persepsi pendengar terhadap program siaran OBSESI tersebut. 

Maka penulis mengangkatnya menjadi judul skripsi dengan judul “Persepsi 

Mahasantriah IAIN Padangsidimpuan NIM 2021 Terhadap Program Siaran 

Dakwah “OBSESI” RAU FM Padangsidimpuan.” 

                                                 
12 Uswatun Hasanah, Penyiar RAU FM Padangsidimpuan, Wawancara melalui WhatsApp, 

Selasa 28 Desember 2021 pukul 11.00 WIB. 
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B. Fokus Masalah 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan pembatasan masalah supaya objek 

dan subjek penelitian lebih fokus dan terarah serta tidak keluar dari penelitian. 

Untuk itu peneliti membatasi penelitian ini hanya mengkaji tentang Persepsi 

Mahasantriah IAIN Padangsidimpuan NIM 2021 Terhadap Program Siaran 

Dakwah “OBSESI” RAU FM Padangsidimpuan. 

C. Batasan Istilah 

Dalam penelitian ini diperlukan batasan yang jelas untuk memfokuskan kajian 

pembahasan sebelum dianalisis lebih lanjut. Kemudian untuk meminimalisir 

terjadinya perbedaan pengertian antara penulis dan pembaca, agar terjadi 

persamaan pengertian dalam penelitian ini, maka diperlukan batasan-batasan istilah 

dari judul “Persepsi Mahasantriah IAIN Padangsidimpuan NIM 2021 Terhadap 

Program Siaran Dakwah “OBSESI” RAU FM”. 

1. Persepsi 

Persepsi adalah proses yang mengorganisasikan berbagai sensasi 

menjadi pola yang memiliki makna.13 Persepsi merupakan suatu proses 

yang tarjadi setelah adanya suatu stimulus (sensor) yang diterima oleh 

individu melalui panca indera hingga menimbulkan suatu pemaknaan di 

otak manusia. Persepsi sangat dipengaruhi oleh pengalaman dan lingkungan 

yang akan membentuk persepsi melalui suatu penciptaan ekspektasi 

                                                 
13 Eric B. Shiraev, David A. Levy, Psikologi Lintas Kultural, Terjemahan oleh Triwibowo 

B.S, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 129. 
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perseptual. Ekspektasi ini, melahirkan interpretasi dan meningkatkan 

kecepatan dan efesiensi dalam proses terjadinya persepsi.14 

Persepsi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah persepsi dari 

Mahasantriah IAIN Padangsidimpuan NIM 2021 mengenai materi dakwah, 

penyampaian da’i dan manfaat dari mendengarkan program siaran dakwah 

OBSESI RAU FM Padangsidimpuan. 

2. Dakwah 

Dakwah adalah suatu upaya yang dilakukan untuk memotivasi 

manusia berbuat baik dan mendapatkan petunjuk, beramar makruf dan nahi 

mungkar agar manusia meraih kebahagiaan di dunia maupun di akhirat.15 

Dakwah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dakwah yang dilakukan 

melalui media massa radio dengan nama program siaran dakwah OBSESI 

singkatan dari Obrolan Seputar Tsaqofah Islami. 

3. Program Siaran 

Program siaran adalah segala hal yang ditayangkan atau 

dipublikasikan oleh media penyiaran untuk memenuhi kebutuhan 

audiensnya. Program atau acara yang dibuat oleh stasiun penyiaran adalah 

daya tarik yang dibuat agar audiens mengikuti acara tersebut. Program 

siaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah OBSESI yang 

dijadwalkan secara rutin oleh radio RAU FM Padangsidimpuan setiap hari 

Jumat pukul 11.00 hingga 12.00 WIB. 

                                                 
14 Ibid, hlm. 130. 
15 Muhammad Abu Al-Fath Al-Bayanuni, Pengantar Studi Ilmu Dakwah, (Jakarta: Pustaka 

Al-Kautsar,2021). hlm. 10. 
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4. Radio 

Radio adalah media hiburan dan penyampai informasi dari stasiun 

pemancar gelombang elektromagnetik di udara ke seluruh stasiun penerima 

dengan transmisi tanpa kabel.16 Proses pemancaran radio melalui frekuensi 

yang digunakan stasiun radio agar menjangkau pendengarnya. Dalam 

penelitian ini, radio yang dimaksud adalah Radio Adi Utama Laksamana 

atau RAU 105 FM Padangsidimpuan. 

5. OBSESI (Obrolan Seputar Tsaqofah Islami) 

Berdasarkan Kamus Bahasa Indonesia, Obrolan adalah percakapan 

ringan dan santai.17 Sedangkan Tsaqofah menurut perpektif para ulama 

adalah seluruh ilmu pengetahuan, serangkaian pemikiran dan segala bentuk 

warisan peradaban.18 Tsaqofah (kebudayaan) merupakan gambaran hidup 

bagi umat yang membentuk karakter pribadi dan keberlangsungan 

eksistensinya yang mengatur perjalanan hidupnya.19 Maka, OBSESI 

(Obrolan Seputar Tsaqofah Islami) adalah suatu perbincangan santai seputar 

Islam untuk meningkatkan pengetahuan, pandangan, pembinaan dan 

membentuk arah orientasi tsaqofah umat islam. 

                                                 
16 Sri Susanto, Teknik Penyiaran Dan Produksi Program Radio, Televisi dan Film Jilid 1, 

(Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah dan Kejuruan, 2008), hlm. 117. 
17 https://Kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Obrolan/ diakses pada tanggal 07 Januari 2022 pukul 

12.35 WIB 
18 Abdul Jalil, “Makna Tsaqofah Dalam Konteks Kontemporer”, Jurnal Studi Al-Quran, Vol. 

VIII No. 1, 2012. hlm.51-52. 
19 Ibid. hlm. 53. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Obrolan/
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana format program siaran dakwah OBSESI (Obrolan Seputar 

Tsaqofah Islami) RAU FM Padangsidimpuan? 

2. Bagaimana persepsi mahasantriah NIM 2021 terhadap program siaran 

dakwah OBSESI (Obrolan Seputar Tsaqofah Islami) RAU FM 

Padangsidimpuan? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan merupakan hasil akhir dari suatu kegiatan yang dilakukan dan 

diharapkan dapat tercapai pada waktu yang akan datang. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana format program siaran dakwah “OBSESI” 

RAU FM Padangsidimpuan. 

2. Untuk mengetahui Persepsi Mahasantriah IAIN Padangsidimpuan NIM 

2021 Terhadap Program Siaran Dakwah “OBSESI” RAU FM 

Padangsidimpuan. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini dapat penulis sebutkan antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi terhadap 

pengembangan ilmu dakwah dalam berinovasi dengan memanfaatkan 

saluran media massa khususnya radio. 
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b. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumbangan pemikiran untuk 

meningkatkan penggunaan media massa sebagai media dakwah agar 

lebih efektif dan menjangkau audiens yang lebih luas. 

c. Penelitian ini bisa menjadi bahan kajian bagi peneliti lainnya yang ingin 

mengkaji tentang dakwah melalui media massa khususnya radio. 

2. Manfaat Praktis 

a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

dalam rangka meningkatkan kualitas program siaran. 

b. Hasil penelitian ini nantinya diharapkan bermanfaat terutama dalam 

mendukung para da’i untuk meningkatkan efektivitas dakwah dengan 

memanfaatkan radio dalam menyiarkan ajaran Islam. 

c. Bagi peneliti sendiri sebegai pengembangan dan persyaratan untuk 

mencapai gelar sarjana social (S.Sos) di Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi.  
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F. Sistematika Pembahasan 

Untuk lebih memudahkan penulisan skripsi, penulis membuat sistematika 

pembahasan sebagai berikut: 

Bab I, Pendahuluan, memuat: latar belakang masalah, fokus masalah, 

batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta 

sistematika pembahasan. 

Bab II, Tinjauan Pustaka, memuat: landasan teori yang terdiri dari: kajian 

persepsi, radio sebagai komunikasi massa, teori uses and gratification, program 

siaran, riset audiens dan dakwah melalui media kemudian kajian terdahulu. 

Bab III, Metodologi penelitian, memuat: lokasi dan waktu penelitian, jenis 

penelitian, sampel penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data dan teknik pengujian keabsahan data. 

Bab IV, Hasil Penelitian, memuat: Temuan Umum: Ma’had Al-Jami’ah, 

RAU FM Padangsidimpuan, Temuan Khusus yang meliputi: format program 

siaran dakwah OBSESI RAU FM Padangsidimpuan dan persepsi mahasantriah 

IAIN Padangsidimpuan NIM 2021 terhadap progam siaran dakwah OBSESI 

RAU FM Padangsidimpuan serta analisis hasil penelitian. 

Bab V, Penutup yang memuat kesimpulan dan saran.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori  

1. Persepsi 

a. Pengertian Persepsi 

Persepsi adalah hal yang dialami oleh manusia yang terkait dengan 

pengalaman obyek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh 

dengan menyimpulkan atau menafsirkan pesan.20 Persepsi merupakan 

proses aktif dalam otak untuk menciptakan makna, menyeleksi, menyusun 

dan menginterpretasi manusia. 

Persepsi merupakan elemen yang penting dalam proses berpikir. 

Persepsi menjadi tahap awal untuk proses berpikir yang kemudian adalah 

logika. Hasil dari persepsi akan dicerna oleh otak untuk mencari obyek dan 

pemaknaan hingga sangat mempengaruhi logika manusia.21 

Persepsi dimulai dengan adanya suatu rangsangan atau stimuli 

inderawi. Indera adalah cara kita untuk mengetahui tentang dunia melalui: 

penglihatan, pendengeran, penciuman, rasa dan sentuhan. Hasil dari 

stimuli inderawi akan memberikan pemaknaan terhadap rangsangan yang 

diterima.22

                                                 
20 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), 

hlm. 51. 
21 Joanes, Ahmad, Persepsi & Logik, (Malaysia: Universiti Teknologi Malaysia, 2014) hlm. 

1. 
22 B.P Dwi Riyanti, Psikologi Umum,(Jakarta: Gunadarma, 1996) hlm. 75. 
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b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 

Persepsi individu dengan individu lainnya bisa sangat jauh berbeda 

meski pun dalam situasi yang sama. Hal ini karena persepsi dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, yakni faktor perhatian, fungsional dan struktural. 

1) Faktor Perhatian 

Perhatian adalah suatu proses ketika kita memfokuskan diri pada 

salah satu indera dan mengesampingkan masukan dari indera yang 

lainnya.23 Karena tidak semua rangsangan atau stimuli indera yang 

diterima harus ditanggapi, individu hanya memusatkan perhatian pada 

indera tertentu saja. 

Ada dua faktor yang mempengaruhi penarikan perhatian yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal:24 

a) Faktor internal 

Mempengaruhi perhatian karena adanya faktor biologis dan 

sosiopsikologis dalam diri individu. Contohnya, saat merasa lapar, 

pikiran akan didominasi oleh makanan  (biologis) atau ketika berjalan 

kita akan memperhatikan lingkungan, orang, warna atau jalanan 

(sosiopsikologis). 

b) Faktor eksternal 

Mempengaruhi perhatian oleh faktor situasional dan personal 

lingkungan karena adanya gerakan, intensitas stimuli, kebaruan dan 

                                                 
23 Markus Utomo Sukender, Psikologi Komunikasi Teori dan Praktek, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2017), hlm. 40. 
24 ibid, hlm. 40-41. 
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pengulangan. Contohnya pada gerakan, perhatian akan tertuju pada 

hal yang bergerak aktif dari pada yang pasif, pada saat upacara 

perhatian akan tertuju pada pembawa bendera, pengibaran bendera, 

pembina upacara dan lainnya. 

2) Faktor Fungsional 

Persepsi bukan ditentukan oleh rangsangan yang terjadi pada 

inderanya, akan tetapi persepsi sangat ditentukan oleh karakteristik orang 

yang menerima rangsangan tersebut.25 Hal ini berkaitan dengan 

kebutuhan, pengalaman masa lalu, kesiapan mental, suasana emosional 

dan latarbelakang budaya. Contohnya, ketika orang yang merasa lapar dan 

haus datang ke sebuah tempat makan, maka yang merasa lapar akan 

melihat nasi dan daging sedangkan yang merasa haus akan melihat air es 

atau jus buah. Kebutuhan biologis akan menyebabkan persepsi orang 

berbeda-beda.26 

3) Faktor Struktural 

Faktor struktural berasal dari stimuli fisik dan efek-efek yang 

ditimbulkannya pada sistem saraf individu. Dalam buku Markus Utomo  

berjudul Psikologi Komunikasi dan Praktek dijelaskan bahwa menurut 

teori Gestalt untuk mempersepsikan sesuatu, maka dipersepsikan sebagai 

suatu keseluruhan bukan sebagai bagian-bagian. Begitu juga pakar 

psikolog, Kohler menjelaskan, jika kita ingin memahami peristiwa, kita 

                                                 
25 Ibid, hlm. 40-41.. 
26 Jalaludin, Op. Cit. hlm. 56. 
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tidak dapat meneliti fakta-fakta yang terpisah, kita harus memandangnya 

secara keseluruhan.27 Maksudnya adalah ketika kita ingin memahami 

suatu peristiwa, maka kita tidak boleh melihat fakta secara terpisah, harus 

memandangnya secara keseluruhan. 

d. Indikator Persepsi 

Adapun indikator persepsi sebagai berikut28: 

1) Tanggapan atau respon 

Menggambarkan sesuatu yang ditinggal dalam ingatan setelah 

melakukan pengamatan atau setelah berfantasi. Tanggapan 

kebanyakan berada dalam ruang bawah sadar atau pra sadar dan 

tanggapan itu disadari kembali dalam ruang kesadaran karena 

sesuatu. 

2) Pendapat 

Dalam bahasa harian disebut dugaan, perkiraan, sanggahan, 

anggapan, pendapat subjektif perasaan. Adapun proses 

pembentukan pendapat adalah: 

a) Menyadari adanya tanggapan atau pengertian karena tidak 

mungkin kita membentuk pendapat tanpa menggunakan 

pengertian/tanggapan. 

b) Menguraikan tanggapan/pengertian. 

                                                 
27 Markus Utomo Sukender, Op. Cit. hlm. 42.  
28 Kartini Kartono, Psikologi Untuk Manajemen, Perusahaan dan Industri, (Jakarta: 

Rajawali, 1991), hlm. 40. 
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d. Persepsi dalam Islam 

Proses Persepsi didahului dengan proses penerimaan sitimulus dan  

respons yaitu panca indra, fungsi indra manusia sendiri tidak secara 

langsung berfungsi sejajar dengan perkembangan fisiknya. Alat indra yang 

dimiliki manusia berjumlah lima jenis yakni penciuman, rasa dan sentuhan 

dengan panca inderalah individu bisa memahami informasi menjadi 

sesuatu yang bermakna. Dalam Al-Qur’an ada beberapa ayat yang 

maknanya terkait dengan panca indra, yang dimiliki manusia antara lain.29 

ُ ٱوَ  هَ تِّكُمۡ لاَ تَعۡلَمُونَ شَيۡ  لل َ م َ
ُ
ِّنۢ بُطُونِّ أ خۡرجََكُم م 

َ
ا وجََعََ  لَكُمُ أ

مۡعَ ٱ بصَۡ رَ ٱوَ  لس َ
َ
فۡ ٱوَ  لۡأ

َ
  ٨٧كُرُونَ لَعَل كَُمۡ تشَۡ  دَََ لۡأ

Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 

tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu 

pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.30 (An-

Nahl ayat 78) 

Ayat tersebut memberikan gambaran bahwa manusia dilahirkan 

dengan tidak mengetahui apapun, maka Allah melengkapi dengan alat 

indera manusia sehingga manusia bisa merasakan atas apa yang terjadi 

padanya dari pegaruh pengaruh luar yang baru yang mengandung perasaan 

yang berbeda beda sifatnya antaras satu dengan yang lainnya. 

Ayat diatas menyebutkan pancaindera manusia yang digunakan 

sebagai alat untuk mengetahui dunia, yakni: 

                                                 
29 Muhammad Ustman Najati, Psikologi Dalam Perspektif Hadis¸alih bahasa oleh Zainuddin 

Abu Bakae dkk, ( Jakarta: Pustaka, 2004), hlm. 310. 
30 Q.S An-Nahl ayat 78 diakses dari https://quran.kemenag.go.id pada tanggal 18 Januari 

2022 pukul 10.50 WIB. 

https://quran.kemenag.go.id/


19 

 

 

 

1) Penglihatan 

Melalui penglihatan manusia diberi kemampuan untuk mengenali 

cahaya, warna dan bentuk. Pada ayat lain juga dijelaskan tentang 

penglihatan manusia, yakni Q.S An-Nur ayat 43.31 

لمَۡ 
َ
ن َ  أ

َ
َ ٱترََ أ ِّفُ بيَۡنَهُ  لل َ ى سَحَابٗا ثُم َ يؤَُل  تَرَ  رُكَامٗا فَ  ۥثُم َ يجَۡعَلُهُ  ۥيزُجِّۡ

لَ لِّهِّ  لوَۡدۡقَ ٱ ِّلُ مِّنَ  ۦيخَۡرُجُ مِّنۡ خِّ َٰٓءِّ ٱوَيُنَز  مَا بَالٖ فِّيهَا مِّنۢ برََدٖ  لس َ مِّن جِّ
ِّهِّ فَيُ  يبُ ب ءُ وَيَصۡرِّفُهُ  ۦصِّ

َٰٓ ن يشََ  ۥمَن يشََا َٰٓءُ  عَن م َ  ۦيكََادُ سَنَا برَۡقِّهِّ  ا
 ِّ بصَۡ رِّ ٱيذَۡهَبُ ب

َ
   ١٤ لۡأ

Artinya :Tidaklah kamu melihat bahwa Allah mengarak awan, kemudian 

mengumpulkan antara (bagian-bagian)nya, kemudian 

menjadikannya bertindih-tindih, maka kelihatanlah olehmu 

hujan keluar dari celah-celahnya dan Allah (juga) menurunkan 

(butiran-butiran) es dari langit, (yaitu) dari (gumpalan-

gumpalan awan seperti) gunung-gunung, maka ditimpakan-

Nya (butiran-butiran) es itu kepada siapa yang dikehendaki-

Nya dan dipalingkan-Nya dari siapa yang dikehendaki-Nya. 

Kilauan kilat awan itu hampir-hampir menghilangkan 

penglihatan. (An-Nur ayat 43) 
 
2) Pendengaran 

Pendengaran merupakan anugerah yang diberikan kepada umat 

manusia untuk mengenali lingkungannya melalui suara, proses mendengar 

yang  melibatkan bagian-bagian telinga dan otak. 

4) Perasaan 

Perasaan merupakan gejala psikis dengan tiga sikap, yakni: 

a) Dihayati secara subjektip 

                                                 
31 Ibid, hlm. 267 
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b) Berkaitan dengan gejala pengenaian 

c) Dialami individu dengan rasa suka atau tidak suka. 

Bagi umat Islam, persepsi bukanlah sebuah proses atau konsep dari 

dunia yang sementara tetapi juga mengungkapkan esensi dari setiap 

peristiwa. Persepsi Islam tidak hanya mementingkan ketajaman indera fisik 

yang mudah diganggu oleh kebingungan pikiran, tetapi juga ketajaman 

indra yang bergantung pada kepekaan jiwa terhadap sang penciptanya.32 

Peran Islam dalam persepsi adalah sebagai sistem kontrol agar persepsi 

mengarah pada nilai positif dan sesuai dengan konsep Islam. 

2. Radio Sebagai Komunikasi Massa 

a. Pengertian Komunikasi Massa 

Komunikasi adalah suatu proses untuk menyampaikan pesan dari 

komunikator kepada komunikan melalui saluran media yang akan 

menimbulkan efek tertentu kepada komunikan. Pesan yang disampaikan 

bisa berupa gagasan, informasi, opini dan lain-lain yang muncul dari 

pikiran seorang komunikator. 

Wrigh mengatakan bahwa “Komunikasi massa adalah suatu bentuk 

baru komunikasi yang dapat dibedakan dari corak-corak yang lama karena 

memiliki karakteristik utama sebagai berikut: diarahkan pada khalayak 

yang relatif besar, heterogen, dan anonim. Pesan disampaikan secara 

terbuka, seringkali dapat mencapai kebanyakan khalayak secara serentak, 

                                                 
32 Hanaa Djumhana Bastaman, Integrasi Psikologi Dalam Islam,( Yogyakarta: Yayasan 

Insan Kamil, 2011) hlm. 55. 
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bersifat sekilas, komunikator cenderung berada atau bergerak dalam 

organisasi yang komplek dan melibatkan biaya yang besar.”33 

Defenisi yang dikatakan oleh Wrigh secara khusus mengkarakteristik 

komunikan dari komunikasi massa adalah hetorogen dan anonim. 

Heterogen adalah mahasantri yang terdiri dari berbagai lapisan yang 

berbeda, seperti usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, agama, latar 

belakang budaya dan tingkat ekonomi. Sedangkan anonim adalah tidak 

saling mengenal, tidak mengetahui identitas dari komunikannya seperti 

nama, tempat tinggal, bahkan tidak tahu sikap dan perilakunya.34 

Harold D. Lasswell, seorang pakar komunikasi mengemukakan suatu 

formula dalam proses komunikasi massa dengan menjawab pertanyaan 

sebagai berikut: “Who, says what, in which channel, to whom, with what 

effect?” (Siapa, apa yang dikatakan, melalui apa, kepada siapa dengan efek 

apa?). Dari paradigma Lasswell dapat dipahami bahwa dalam komunikasi 

massa terdapat lima unsur-unsur komunikasi massa yang meliputi, 

komunikator, pesan, media, komunikan dan efek.35 

Dengan mengikuti formula Lasswell dapat dipahami bahwa dalam 

proses komunikasi masa terdapat lima unsur yang disebut komponen atau 

unsur dalam proses komunikasi, yaitu:36 

 

                                                 
33 Elvinaro Ardianto, dkk, Komunikasi Massa, (Bandung: Sembiosa Rekatama Media, 2007), 

hlm. 3. 
34 Ibid, hlm. 8. 
35  Onong Uchjana, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2013), hlm. 10. 
36 Elvinaro Ardianto, Op. Cit. hlm. 29 
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1) Who (Siapa) 

          Komunikator orang yang menyampaikan pesan dalam proses 

komunikasi. Dalam hal ini, komunikator media massa bukanlah seorang 

individu melainkan suatu institusi, atau gabungan dari beberapa pihak.37 

Komunikator tersebut diantaranya adalah pengisi program, presenter, 

aktor, penulis naskah, produser, perusahaan pengiklan dan lain-lain.  

2) Says What (Apa yang dikatakan) 

         Pernyataan umum dapat berupa suatu ide, informasi, opini, sikap 

atau pesan yang bersifat umum, tidak secara khusus kepada seseorang 

atau kelompok tertentu. 

3) In Which Channel (Melalui saluran apa) 

         Media komunikasii atau saluran yang dapat digunakan untuk 

melaksanakan kegiatan komunikasi. Tujuan dari media massa adalah 

untuk menyebarluaskan informasi, mempengaruhi, menghibur, 

mendidik tindakan dan perilaku individu sebagai bagian dari khalayak.38 

Media dalam komunikasi adalah media yang dapat mencakup khalayak 

banyak seperti buku, majalah, koran, radio, televisi, rekaman, film dan 

website. 

4) To Whom (Kepada siapa) 

          Komunikan atau audiens yang menjadi sasaran komunikasi, 

kepada siapa suatu pesan ditujukan. Dalam hal ini audiens bersifat 

                                                 
37 Elvinaro Ardianto, Op. Cit. hlm, 32. 
38 Alo Liliwei, Komunikasi Serba ada Serba Makna, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 877.s 
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anonim dan heterogen. Dalam arti keberadaannya berpencar, tidak 

saling mengenal, tidak memiliki kontak pribadi dan tidak saling 

mengetahui identitasnya.39 

5) With What Effect (Dengan efek apa) 

          Tujuan dari penyampaian pesan komunikasi adalah menimbulkan 

efek kepada komunikan. Seperti seorang pelawak yang berusaha 

membuat lelucon dengan tujuan agar penonton tersenyum atau tertawa. 

Seseorang berpidato dengan tujuan agar orang termotivasi dan merasa 

bersemangat.40 

b. Pengertian Radio 

Radio adalah komunikasi massa yang bersifat auditif (hanya bisa 

didengar) dengan menggunakan teknologi pengiriman sinyal dengan 

memancarkan suatu gelombang elektromagnetik melalui udara.41 Radio 

merupakan media massa yang sangat merakyat, sebab radio memiliki harga 

yang relatif murah dibandingkan media massa lainnya. 

Kehadiran radio sebagai media massa telah dimulai sekitar tahun 

1887. Tokoh penemunya adalah Heinrich Rudolf Hertz yang menggunakan 

alat Aparatus Spark Gap hingga menghasilkan gelombang radio. 

Penemuan ini merupakan lanjutan dari penemuan gelombang 

elektromagnetik dari James Clerk Maxwell.42 Kemudian, radio terus-

                                                 
39 Onong Uchjana, Op. Cit. hlm. 25. 
40 John Vivian, Op. Cit. hlm. 464. 
41 Asep Syamsul M. Romli, Op. Cit. hlm. 6. 
42 Sri Sartono, Teknik Penyiaran Dan Produksi Program Radio, Televisi dan Film Jilid 1, 

(Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah dan Kejuruan, 2008), hlm. 117. 
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menerus mengalami perkembangan yang semakin baik hingga sekarang 

radio telah tersedia dalam jaringan internet dalam bentuk situs maupun 

aplikasi mobile. 

c. Karakteristik Radio 

Radio sebagai komunikasi massa umumnya memiliki karakteristik 

sebagai berikut: 

1) Auditif 

        Salah satu keunikan dari radio adalah bersifat auditif. Tidak seperti 

media massa lainnya, radio hanya bisa dikonsumsi oleh telinga yakni 

untuk didengarkan. Karenanya, pesan komunikasi yang disiarkan 

melalui radio hanya bersifat sekilas dan tidak bisa diulang lagi. Ketika 

pendengar mendengar perkataan yang kurang jelas, maka informasi 

yang diterima pun menjadi kurang jelas. Maka seorang komunikator di 

radio harus menyampaikan pesan secera sederhana, singkat dan jelas.43 

2) Imajinatif 

      Imajinatif atau Theatre of mind adalah imajinasi yang terjadi dalam 

pikiran pendengar setelah mendengarkan seorang penyiar berbicara. 

3) Informatif  

        Radio adalah media yang cepat dalam menyampaikan informasi. 

Misalnya, ketika terjadi kebakaran di suatu daerah maka pihak radio bisa 

langsung menghubungi reporter di daerah tersebut dan memberitakan 

kepada khalayak secara cepat, dibandingkan dengan media televisi yang 

                                                 
43 Ibid, hlm. 131. 
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masih harus mempersiapkan kebutuhan kamera, penampilan dan hal 

lainnya. 

4) Akrab 

        Radio selalu berusaha menjadi intim atau akrab dengan 

pendengarnya. Sifat radio yang auditif akan membuat pendengar tidak 

merasa sendiri. Penyiar radio selalu mengingatkan tentang waktu dan 

kerap kali menyatakan rasa perhatian, seperti mengingatkan jam makan, 

waktu sholat, waktu belajar, waktu istirahat dan bahkan ketika malam 

mengingatkan untuk mematikan kompor atau mengunci jendela.44 

5) Hangat 

        Seorang penyiar radio selalu berusaha memberikan kehangatan bagi 

pendengarnya dengan paduan kata-kata yang diiringi oleh musik latar, 

akan mempengaruhi emosional pendengarnya. Seperti pada pagi hari, 

seorang penyiar akan memberikan kata-kata penyemangat hari namun 

tidak dengan gaya bahasa yang berlebihan.45 

6) Identik Dengan Musik 

        Radio adalah media hiburan auditif, yang hanya bisa didengarkan. 

Sehingga hiburan utama dalam radio adalah musik. Dalam hal musik 

radio radio selalu mampu memberikan kejutan karena pendengar 

biasanya tidak tahu musik apa yang akan disajikan oleh radio.46 

 

                                                 
44 Elvinaro Ardiantro, Op. Cit hlm. 132. 
45 Asep Syamsul M. Romli, Op. Cit. hlm 17. 
46 Ibid, hlm, 17. 
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7) Menjaga Mobilitas 

Siaran radio umumnya didengarkan sambil mengerjakan aktivitas 

lain. Seperti, memasak, mengemudi, belajar, makan, menulis dan 

kegiatan lainnya. Sebab mendengarkan radio tidak menyita waktu 

secara khusus.47 

3. Teori Uses and Gratifications 

Komunikasi massa tidak bisa terlepas dari kebutuhan audiens, audiens 

dianggap secara aktif menggunakan media untuk memenuhi kebutuhannya 

terutama untuk mendapatkan informasi. Pendekatan ini kemudian dikenal 

dengan teori Uses and Gratifications. Studi yang memusatkan perhatian pada 

penggunaan (Uses) media untuk memenuhi kebutuhannya dan mendapatkan 

kepuasan (Gratifications).48 Karena penggunaan media merupakan suatu cara 

untuk memenuhi kebutuhan, maka efek media sekarang didefenisikan 

sebagai situasi ketika pemenuhan kebutuhannya tercapai.49 

Teori Uses and Gratifications dikemukakan oleh Elihu katz, Jay G. 

Blumlerm dan Michael Gurevitch. Teori Uses and Gratification dirancang 

untuk menggambarkan proses penerimaan dalam komunikasi massa dan 

dalam penggunaan media oleh individu atau kelompok-kelompok individu.50 

Blumer dan Katz berpendapat bahwa pengguna media dalam konteks 

teori uses and gratification memainkan peran aktif untuk memilih dan 

                                                 
47 Elvinaro Ardianto, Op. Cit. hlm. 33. 
48 Ibid, hlm. 73. 
49 Morrisan, Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio & Televisi, (Jakarta: 

Kencana, 2008), hlm. 26. 
50 Ibid, hlm. 75. 
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menggunakan media tersebut. Dengan perkataan lain, pengguna media adalah 

pihak yang aktif dalam proses komunikasi. Pengguna media berusaha untuk 

mencari sumber media yang paling baik dalam usaha memenuhi 

kebutuhannya.51 Maka, seseorang secara jelas memiliki motif untuk 

menggunakan media dan mengungkapkan kepuasan setelah menggunakan 

media tersebut. 

Katz, Blumler & Gurevitch menjelaskan mengenai asumsi dasar teori 

Uses & Gratification yaitu:52 

1) Audiens aktif 

  Audiens yang secara aktif menggunakan media untuk suatu tujuan. 

Audiens melakukan pilihan terhadap media berdasarkan motivasi, tujuan 

dan kebutuhan personal mereka. 

2) Pemuasan kebutuhan terletak pada audiens untuk memilih media yang 

diinginkan 

  Motif seseorang menggunakan media dapat dikelompokkan ke 

dalam dua kategori yaitu Proaktif dan pasif. Proaktif dengan 

menggunakan media untuk mendapatkan informasi tertentu, hiburan atau 

berita tertentu. Sedangkan pasif yakni pengguna menggunakan media 

hanya sekedar melihat-lihat atau mendengarkan saja, tidak secara aktif 

untuk mencari informasi. Namun, cara ini tidak berarti seseorang tidak 

                                                 
51 Arini Disti Utami, dkk, “Persepsi Ibu Rumah Tangga Terhadap Serial Drama Televisi Elif 

di SCTV”, Kareba: Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol. 8, No. 1, 2019. hlm. 158. 
52 Morrisan, Psikologi Komunikasi, hlm. 264. 
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mendapatkan informasi hanya menjelaskan bahwa penggunaan tidak 

harus memiliki motif tertentu. 

3) Media massa harus bersaing dengan media massa lain untuk memenuhi 

kebutuhan audiens 

  Media bersaing dengan bentuk-bentuk komunikasi lainnya dalam 

hal pilihan, perhatian dan penggunaan untuk memuaskan kebutuhan dan 

keinginan seseorang. 

4) Audiens sadar sepenuhnya terhadap ketertarikan, motif dan penggunaan 

media 

  Kesadaran diri tentang adanya ketertarikan dan motif yang muncul 

dalam diri yang dilanjutkan dengan penggunaan media memungkin 

peneliti mendapatkan gambaran yang tepat mengenai penggunaan media 

oleh audiens. Audiens melakukan pilihan secara sadar terhadap media 

tertentu yang akan dipergunakannya. 

5) Penilaian isi media ditentukan oleh audiens 

  Isi media hanya dapat dinilai oleh diri sendiri. Misalnya program 

televisi yang dianggap tidak bermutu bisa jadi berguna bagi audiens 

tertentu yang merasakan kepuasan dengan menonton program tersebut. 

4. Program Siaran 

a. Pengertian Program Siaran 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 32 tahun 2002, 

dijelaskan tentang pengertian dari penyiaran bahwa “Penyiaran adalah 

kegiatan pemancarluasan siaran melalui sarana pemancaran atau sarana 
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transmisi di darat, laut atau di antariksa dengan menggunakan spektrum 

frekuensi radio melalui udara, kabel atau media lainnya untuk dapat 

diterima secara serentak dan bersamaan oleh masyarakat dengan perangkat 

penerima siaran.”53 

Penyiaran sebagai media yang digunakan dalam kegiatan komunikasi 

massa mempunyai fungsi sebagai media informasi, pendidikan, hiburan 

yang sehat, kontrol dan perekat sosial.54 Dalam mewujudkan fungsi 

tersebut, media penyiaran selalu berusaha menciptakan program-program 

siaran untuk khalayak. 

Dalam Undang-Undang Penyiaran Indonesia, kata program tidak 

dipergunakan dalam menunjuk acara yang disiarkan oleh media tetapi 

menggunakan kata siaran. “Siaran adalah rangkaian pesan dalam bentuk 

suara, gambar,  atau suara dan gambar yang berbentuk grafis, karaktekter, 

baik yang bersifat interaktif maupun tidak, yang dapat diterima melalui 

perangkat penerima sinyal.”55 Penggunaan kata program lebih umum 

dipergunakan oleh penyiaran di Indonesia daripada kata siaran. Hal ini 

mengacu pada pengertian program yang didefenisikan sebagai suatu 

acara.56 

Program siaran adalah faktor paling penting untuk menarik audiens. 

Melalui program siaran, audiens akan mengenal dan mengetahui stasiun 

penyiaran yang membuat program tersebut. Semakin banyak audiens yang 

                                                 
53 Undang-Undang No. 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran Pasal 1ayat 2. 
54 Ibid, pasal 4 ayat 1. 
55 Ibid, pasal 1 ayat 1. 
56 Morrisan, Op. Cit. hlm. 200. 
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tertarik kepada suatu program siaran, maka semakin besar keuntungan yang 

diperoleh oleh pihak penyiaran yang berasal dari biaya pemasangan iklan.57 

b. Jenis Program Siaran  

Morrisan menyatakan dalam bukunya berjudul “Manajemen Media 

Penyiaran” bahwa, program siaran dapat dikelompokkan menjadi dua jenis, 

yaitu sebagai berikut: 

1) Program informasi 

Program informasi adalah segala jenis siaran yang bertujuan untuk 

menambah pengetahuan (informasi) kepada khalayak sebagai manusia 

yang memiliki rasa ingin tahu terhadap kejadian yang ada di 

masyarakat.58 Informasi yang diberikan tidak harus tentang berita tetapi 

segala bentuk program yang berisi tentang informasi, termasuk juga 

program perbincangan (Talkshow). 

2) Program hiburan 

Program hiburan adalah segala jenis siaran yang bertujuan untuk 

menghibur khalayak atau audiens baik dalam bentuk musik, lagu, cerita 

dan permainan.59 

                                                 
57 Ibid, hlm. 199. 
58 Ibid, hlm. 208. 
59 Ibid, hlm, 213.  
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5. Riset Audiens 

a. Pengertian Audiens 

Secara bahasa kata audiens adalah istilah yang berasal dari bahasa 

Inggris, yakni Audience yang berarti para hadirin, pendengar, penonton.60 

Jika ditinjau dari perpektif komunikasi, audiens adalah komunikan atau 

orang yang menerima pesan dari komunikator yang merupakan bagian dari 

unsur-unsur komunikasi massa.  

Audiens adalah sentral atau sasaran komunikasi massa. Program 

siaran yang dibuat oleh stasiun penyiaran semata-mata bukanlah menurut 

selera sendiri melainkan selera masyarakat umum. Karenanya, media 

penyiaran berusaha untuk memberikan program siaran yang menarik untuk 

mendapatkan perhatian dari khalayak atau audiens.61 

b. Karakteristik Audiens 

Ada 4 bentuk karakteristik dari Audiens yaitu:62 

1) Heterogen 

Audiens bersifat heterogen yakni individu-indiviu yang memiliki 

keberagaman atau kedudukannya dalam kategori sosial. Bermacam-

macam usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, tempat 

tinggal, kelas ekonomi, latar belakang budaya dan hal lainnya. 

 

 

                                                 
60 John M. Ichols dan Hasan Shadly, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia, 

2003) hlm. 45. 
61 Morrisan, Op. Cit. hlm. 164. 
62 Elvinaro Ardianto, Op. Cit. hlm.  169. 
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2) Anonim 

Audiens bersifat anonim yaitu tidak mengenal. Meskipun seorang 

komunikator berbicara kepada komunikannya, namun komunikator 

dalam komunikasi massa tidak mengetahui identitas dari komunikannya 

atau pada siapa saja ia berkomunikasi, tentang nama, usia, tempat 

tinggal, atau perilakunya tidak diketahui oleh komunikator. 

3) Berjumlah besar 

Audiens dalam komunikasi massa terdiri dari individu-individu 

yang memilih produk media berdasarkan kebutuhan dan kesadaran 

sendiri. Individu-individu tersebut secara serempak menggunakan 

saluran media yang sama di berbagai tempat yang berbeda namun pada 

waktu yang bersamaan. 

4) Audiens tersebar, baik dalam konteks ruang dan waktu. 

c. Teknik Riset Audiens 

Riset merupakan suatu proses untuk penyelidikan secara hati-hati dan 

sistematis dalam mencari fakta suatu penyelidikan.63 Jadi, riset audiens 

adalah upaya yang dilakukan untuk mencari data tentang audiens sebagai 

pengguna media massa. Riset audiens dilakukan untuk mengetahui 

keadaan audiens seperti perilaku, kebiasaan, efektivitas, gaya hidup, 

ekspektasi dan mengukur besaran audiens.64 

                                                 
63 Rachmat Kriyanto, Teknik Praktis Riset Komunikasi¸ (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 3. 
64 Harliantara & Andi Rustam, Radio is Sound Only: Pengantar & Prinsip Penyiaran di Era 

Digital, Jakarta: Broadcastmagz Publisher, 2021.. hlm, 20. 
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Adapun metode yang dilakukan untuk mengetahui reaksi audiens 

terhadap suatu program acara melalui riset audiens adalah sebagai berikut: 

1) Kelompok Fokus 

        Metode ini dilakukan oleh pihak penyiaran dengan cara 

mengumpulkan beberapa orang dari masyarakat untuk membahas 

beberapa aspek mengenai program siaran. Mereka akan disuruh untuk 

memperhatikan suatu program siaran, kemudian memberikan respon 

terhadap program tersebut, seperti mengenai konsep program, pembawa 

acara hingga bahasa yang digunakan.65 

2) Gulvanic Skin Cheks 

        Riset ini dilakukan untuk mengetahui reaksi audiens terutama 

terhadap iklan, namun kini stasiun penyiaran menggunakannya untuk 

menentukan apakah perlu melakukan penataan ulang terhadap 

studionya. Dari perspektif jurnalistik, untuk mengetahui jenis berita 

yang lebih digemari atau apakah dibutuhkan seorang penyiar atau 

reporter baru.66 

3) Riset Prototipe 

        Riset Prototipe ini dilakukan untuk memperluas peluang 

kesuksesan dan untuk mengetahui peluang kesuksesan dibutuhkan riset 

audiens. Contohnya, ada suatu program siaran baru maka diperlukan 

sebuah riset untuk mengetahui bagaimana tanggapan dari audiens 

                                                 
65 Morrisan, Op. Cit. hlm, 362. 
66 John Vivian, Op. Cit. 437. 
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sehingga pihak penyiaran akan mempertimbangkan mengenai nilai 

potensial dari pengiklan.67 

6. Dakwah Melalui Media 

a. Defenisi Media Dakwah 

Media dakwah adalah saluran atau sarana yang digunakan oleh da’i 

untuk menyampaikan pesan atau materi dakwah kepada jemaahnya. 

Dakwah menggunakan media diperlukan agar apa yang disampaikan oleh 

da’i menjadi lebih efektif dan efesien. Berdakwah melalui media 

memberikan peranan penting untuk membantu kecepatan penyampaian 

pesan dan memperluas jangkauan dakwah. 

Penentuan media dakwah merupakan suatu hal yang harus 

diperhatikan dalam penyampaian pesan dakwah kepada masyarakat.68 

Dakwah akan lebih cepat berkembang, tepat sasaran dan diterima dengan 

baik apabila media yang dipilih sesuai dengan keadaan jemaahnya.69 

Misalnya, sasaran dakwahnya adalah masyarakat tradisional, maka media 

yang dapat dipergunakan harus berhubungan dengan kebudayaan seperti 

wayang, gendang atau bedug sehingga dapat menarik perhatian 

masyarakat. 

Penggunaan media dalam dakwah telah digunakan dari zaman 

Rasulullah, seperti saat Rasulullah mengirimkan surat kepada gubernur-

                                                 
67 Ibid, hlm. 438. 
68 M. Rosyid Ridla, dkk, Pengantar Ilmu Dakwah Sejarah, Perspektif dan Ruang Lingkup, 

(Yogyakarta: Penerbit Samudra Biru, 2017), hlm. 45. 
69 Abdullah, Ilmu Dakwah Kajian Ontologi, Epistimologi, Aksiologi dan Aplikasi Dakwah, 

(Medan: Citapusaka Media, 2015), hlm. 141. 
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gubernur sebagai ajakan untuk masuk Islam.70 Seiring dengan perubahan 

zaman, proses penyampaian pesan semakin mudah oleh adanya teknologi. 

Hal tersebut dimanfaatkan sebagai media dakwah. 

b. Media-Media Dakwah 

Adapun beberapa media yang dapat dipergunakan dalam berdakwah 

adalah sebagai berikut: 

1) Media cetak 

Media cetak adalah saluran komunikasi yang memua pesan-pesan 

menggunakan media kertas dalam bentuk tulisan, gambar seperti 

karikatur dan komik dalam bentuk tercetak. Media cetak dapat dibaca 

oleh orang banyak terutama dalam satu rumah tangga, asrama, hotel atau 

di perpustakaan.71 

Buku menjadi salah satu produk dari media cetak. Buku 

didefenisikan sebagai sejumlah pesan tertulis yang memuat banyak 

pesan dan memiliki arti bagi masyarakat luas, direncanakan untuk 

memberi informasi kepada publik tentang sesuatu serta dimuat dengan 

bahan yang tidak mudah rusak dan mudah dibawa.72 

Menggunakan buku sebagai media dakwah sudah tidak diragukan 

lagi dari segi efektivitas dalam menyebarluaskan pengetahuan, opini dan 

pikiran secara tradisional dan transgenerasi. 

 

                                                 
70 Muhammad Qadaruddin Abdullah, Op. Cit. hlm. 38. 
71 Ahmad Zaini, “Dakwah Melalui Media Cetak”, Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam, Vol. 

2 No. 2, 2014, hlm. 63. 
72 Ibid, hlm. 69. 
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2) Media Audio 

Media audio adalah media hanya dapat dinikmati oleh indera 

pendengar dan tidak dapat dilihat. Media audio dipandang cukup efektif 

terutama dalam kepentingan dakwah Islam. Adapun yang tergolong 

dalam media audio adalah radio, tape recorder, musik dan rekaman.73 

Radio yang bersifat auditif membuat seorang da’i harus 

memperhatikan tutur bahasa dan gaya percakapan.74 Bahasa yang 

dipergunakan adalah bahasa sehari-hari agar tidak terjadi kesalahan 

persepi, kemudian membuat kalimat menjadi sederhana, singkat, tidak 

banyak memakai kata penghubung. Seorang da’i juga harus 

memperhatikan intonasi, irama berbicara, dialek dan kecepatan 

berbicara.75 

Sasaran dakwah melalui radio adalah pendengar yang terutama 

umat Islam, namun tidak menutup kemungkinan bahwa materi dakwah 

yang disampaikan juga didengarkan oleh umat nonmuslim. Maka ada 

beberapa hal yang harus diperhatikan dalam berdakwah melalui radio, 

yakni:76 

1. Materi dakwah bernuansa Islam. Sesuai dengan radio sebagai media 

dakwah tentu saja harus memuat seputar keIslaman. Misalnya, 

                                                 
73 Abdullah, Op. Cit.  hlm. 152-153. 
74 Sarionar, “Efektivitas Komunikasi Dakwah Melalui Radio”, Jurnal Ilmu Dakwah, Vol.14 

No. 27, 2015, hlm. 42. 
75 Ibid, hlm. 42. 
76Ibid, hlm 47-48.  
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memulai acara dengan sapaan yang Islami dan menutup acara 

dengan salam dan doa. 

2. Siaran radio tidak mengandung SARA. Seorang da’i harus memiliki 

akhlak yang mulia seperti memiliki toleransi terhadap perbedaan-

perbedaan yang ada antar manusia. Seorang da’i sebagai tokoh 

teladan dalam penyiaran agama tidak boleh menyinggung hal berbau 

SARA (suku, agama, ras dan antargolongan) yang akan memicu 

konflik dan mengganggu kerukunan beragama. 

3. Pesan agama mampu memberikan pencerahan bagi pendengarnya. 

Pesan agama yang disampaikan oleh seorang da’i harus santun dan 

penuh kasih sayang. Karenanya, seorang da’i harus memiliki 

wawasan yang luas dan cakap dalam berbicara serta bijaksana dalam 

menanggapi suatu persoalan. Tidak jarang, terjadi konversi agama 

di kalangan pendengar, misalnya seorang yang tidak taat beragama 

menjadi lebih taat beragama. Tidak mustahil juga seorang 

nonmuslim menjadi memeluk agama Islam setelah mendengarkan 

dakwah seorang da’i. 

3) Media Audio Visual 

Media audio visual memiliki dua dimensi, yaitu dapat didengar 

sekaligus dapat dilihat gambarnya. Media yang termasuk audio visual 

antara lain adalah televisi, film, video.77 

                                                 
77 Abdullah, Op. Cit. hlm. 153. 
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Film merupakan hasil olahan dari beragam komponen seperti 

perwatakan, kostum, properti, alur, plot dan lainnya yang memuat pesan 

maupun ideologi serta menyampaikannya secara realistis dari suatu 

fenomena secara mendalam bahkan sampai pada tingkatan mengulas gaya 

hidup dalam bentuk cerita.78 

Dakwah melalui film lebih komunikatif sebab materi yang 

disampaikan dimuat dalam scenario film yang actual sehingga dapat 

memikat dan menyentuh masyarakat luas. Pesan dakwah yang disampaikan 

melalui film dapat mempengaruhi penonton tanpa merasa digurui karena 

penyampaian pesan melalui film bersifat bertahap.79 

4) Media Internet 

Internet berasal dari kata Interconnection Networking yang artinya 

jaringan internasional (luas dan mendunia).80 Internet memiliki jangkauan 

yang luas dan mendunia sehingga penggunaan internet sebagai media 

dakwah akan membuat pesan yang disampaikan lebih cepat dan efektif. 

Internet sebagai penyedia informasi yang mencakup surat kabar 

(electronic newspaper), buku (electronic book), program film, televisi, 

radio, lagu bernuansa klassik dan lagu terbaru. Internet menyediakan 

beragam informasi yang bersifat politik, pendidikan, agama, bisnis, data 

dan surat elektronik.81 

                                                 
78 Efendi P, “Dakwah Melalui Film”, Jurnal Al-Tajdid, Vol. 1 No.2, 2009. hlm. 128. 
79 Alamsyah, “Perspektif Dakwah Melalui Film”, Jurnal Dakwah Tabligh, Vol. 13 No 1, 

2012. hlm. 207-208. 
80 Ahmad Zaini, “Dakwah Melalui Internet”, Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam, Vol. 1 No. 

1, 2013. hlm. 101. 
81 Ibid, hlm. 102. 
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Penggunaan internet sebagai media dakwah memberikan peluang 

yang besar terhadap perkembangangan dakwah. Namun, internet yag 

bersifat mudah diakses dan memiliki jangkauan yang luas turut menjadi 

tantangan dakwah. Salah satunya adalah jika tidak ada proses penjagaan 

secara substansial mengenai ajaan Islam, terkadang terjadi pembauran dan 

kekaburan makna ajaran-ajaran gama Islam. Sehingga sulit membedakan 

antara yang asli dan palsu. 
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B. Kajian Terdahulu 

Penulis menyadari bukanlah satu-satunya yang tertarik untuk meneliti 

siaran dakwah melalui media. Setelah melakukan penelusuran, penulis 

menemukan beberapa penelitian terdahulu yang mengangkat permasalahan 

yang hampir sama sehingga ditemukan perbedaan dan persamaan antara 

penelitian terdahaulu dengan penelitian ini. Adapun penelitian terdahulu yang 

dimaksud penulis adalah: 

1. Skripsi Alwina Muliani Harahap NIM 1720100132, Fakultas Tarbiyah Dan 

Ilmu Keguruan Program Studi Pendidikann Agama Islam, Intitut Agama 

Islam Negeri Padangsidimpuan 2021, dengan judul “Persepsi Mahasiswa 

Terhadap Pembinaan Character Building Di Ma’had Al-Jamiah IAIN 

Padangsidimpuan”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deksriptif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan bentuk kegiatan 

pembinaan Character Building mahasiswa IAIN Padangsidimpuan. 

Adapun persamaan penelitian Alwina dengan penelitian yang dilakukan 

penulis terletak pada lokasi yang sama, yakni di Ma’had Al-Jamiah IAIN 

Padangsidimpuan serta mengkaji tentang persepsi alumni mahasantri/ah 

IAIN Padangsidimpuan. Kemudian perbedaannya terletak pada objek 

penelitian, Alwina membahas tentang Character Building sedangkan 

penelitian ini terfokus pada dakwah yang dilakukan melalui radio. 

2. Skripsi Masrul Efendi Umar Harahap NIM 091100011, Fakultas Dakwah 

Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam, Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negeri Padangsidimpuan 2013, dengan judul “Format Siaran Dakwah Radio 
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106.6 KIIS FM Padangsidimpuan”. Penelitian dilakukan dengan metode 

kualitatif. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana format 

siaran dakwah di radio 106.6 KIIS FM Padangsidimpuan. 

Perbedaannya terletak pada lokasi, lokasi diatas di radio KIIS FM 

Padangsidimpuan sedangkan dalam penelitian ini di radio RAU FM 

Padangsidimpuan. Adapun persamaannya, sama-sama meneliti bagaimana 

kegiatan program siaran dakwah melalui radio. 

3. Skripsi Atika Ni’mah Fauziyah NIM 1617102002, Fakultas Dakwah Program 

Studi Komunikasi Penyiaran Islam, Institut Agama Islam Negeri Purwokerto 

2020, dengan judul “Persepsi Pendengar Terhadap Program Acara Dakwah 

Kajian Rutin di Radio Insani FM (Studi Pada Mahasantri Desa Kaligondang 

Kecamatan Kaligondang-Purbalingga)”. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui persepsi masyarakat desa kaligondang terhadap siaran dakwah 

Kajian Rutin oleh Radio Insani FM dengan menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif. 

Perbedaan penelitian ini terletak pada lokasi dan subjek penelitian, 

Lokasi penelitian di lokasi berada di desa Kaligondang sedangkan penelitian 

ini berlokasi di Padangsidimpuan. Persamaan penelitian ini terletak pada 

permasalahan yang sama yakni tentang persepsi pendengar siaran dakwah 

melalui radio.
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilaksanakan di asrama putri Ma’had Al-Jami’ah 

kampus IAIN Padangsidimpuan yang berlokasi di Jl. Rizal Nurdin, KM 4.5 

Sihitang Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara. Alasan penulis memilih 

lokasi ini dengan pertimbangan bahwa belum pernah dilakukan penelitian 

tentang persepsi mahasantriah terhadap program siaran dakwah melalui media 

massa, khususnya radio yang merupakan media massa yang dapat diakses 

mahasantriah di Ma’had Al-Jami’ah IAIN Padangsidimpuan. Salah satu 

program siaran dakwah yang memberikan informasi seputar agama Islam 

adalah OBSESI (Obrolan Seputar Tsaqofah Islami) RAU FM 

Padangsidimpuan. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dimulai dari bulan September 2021 sampai Mei 2022 

yang direncanakan dengan jadwal penelitian sebagaimana yang dilampirkan. 

Waktu yang ditetapkan dipergunakan dalam rangka pengambilan data untuk 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian  ini.
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B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang menekankan pada pencarian makna, pengertian, persepsi, konsep, 

karakteristik, gejala, simbol maupun deskripsi tentang suatu fenomena yang bersifat 

alami dan disajikan dalam bentuk deksriptif.82 Penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang datanya sangat mendasar berdasarkan fakta, peristiwa dan realita.83 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian jenis kualitatif dengan 

pendekatan riset audiens. Dalam hal ini peneliti akan melakukan riset audiens 

kepada mahasantriah sebagai pendengar program siaran dakwah OBSESI dengan 

meneliti apa yang dialami oleh subjek berupa motivasi, perilaku dan persepsi 

dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah kemudian digambarkan secara 

deksriptif. 

C. Sampel Penelitian 

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisis84 sedangkan sampel 

adalah sebagian dari populasi yang terpilih mewakili populasi yang ada. 

Mahasantriah IAIN Padangsidimpuan secara keseluruhan berjumlah 1.215 orang. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini non random sampling dan non 

probability yang artinya ada pertimbangan-pertimbangan tertentu sebelum diambil 

sampelnya sehingga tidak semua orang dalam populasi diberi peluang untuk dipilih 

menjadi sampel.85 Sementara teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 

                                                 
82 Muri Yusuf, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 331. 
83 J.R Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya (Jakarta: 

Grasindo, 2010), hlm. 62. 
84 Muri Yusuf, Op. Cit, hlm. 147. 
85 Muri Yusuf, Op. Cit, hlm. 153. 
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adalah Purpusive Sampling. Purposive sampling adalah suatu teknik menentukan 

informan dengan suatu pertimbangan atau seleksi khusus.86 Teknik ini mencakup 

orang-orang yang diseleksi atas dasar kriteria-kriteria tertentu yang dibuat peneliti 

berdasarkan tujuan penelitian sedangkan orang-orang dalam populasi yang tidak 

sesuai dengan kriteria tidak dijadikan sampel penelitian.87 

Seleksi khusus yang dilakukan penulis adalah menentukan informan dengan 

pertimbangan tertarik untuk mendengarkan, benar-benar mengetahui dan 

memahami isi program siaran dakwah OBSESI (Obrolan Seputar Tsaqofah Islami) 

RAU FM Padangsidimpuan. Dari penelitian yang dilakukan, terdapat 24 

mahasantriah yang sesuai dengan kriteria peneliti. 

D. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari data penelitian. Adapun 

sumber data berasal dari data primer dan data sekunder, yaitu: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data utama yang digunakan dalam penelitian yang 

diperoleh langsung dari sumber data pertama. Data primer dalam penelitian ini 

adalah 24 mahasantriah IAIN Padangsidimpuan NIM 2021. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh penulis sebagai pelengkap setelah 

data primer. Data sekunder yang yang dimaksud adalah para da’i, penyiar, staf 

                                                 
86 Sandu Siyoto & Ali Sodikin, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), hlm. 56. 
87 M. Nasor, “Persepsi Masyarakat Terhadap Pesan Dakwah Dalam Program Acara Siraman 

Qolbu Bersama Ustadz Danu di MNCTV”, Jurnal Ri’Ayah,Vol. 6, No. 01, 2021. hlm 76. 
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RAU FM Padangsidimpuan serta dokumen dan buku-buku dari RAU FM 

Padangsidimpuan dan Ma’had Al-Jami’ah IAIN Padangsidimpuan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah bagian dari pengumpulan data yang diperoleh 

langsung dari sasaran penelitian melalui suatu pengamatan.88 Observasi dapat 

dihubungkan dalam upaya merumuskan masalah, membandingkan masalah 

(sesuai dengan kenyataan di lapangan), memahami secara detail mengenai 

permasalahan (menemukan pertanyaan) yang akan dimuat dalam koesioner 

ataupun untuk menemukan strategi pengambilan data dan pemahaman yang 

paling tepat.89 

Observasi dapat dilakukan dengan dua cara, yakni observasi partisipan 

dan observasi non-partisipan. Observasi partisipan adalah observasi yang 

dilakukan peneliti dimana ia ikut terlibat dalam kegiatan yang diamati atau 

menjadi bagian dari anggota kelompok. Observasi non-partisipan adalah 

observasi yang dilakukan peneliti tanpa terlibat langsung dalam kegiatan, 

hanya mengamati, tidak ikut berperan. Dalam penelitian ini, observasi yang 

dilakukan peneliti adalah Observasi non-partisipan yang hanya mengamati 

subjek dan tidak ikut terlibat. 

                                                 
 88 Salim & Syahrum, Op. Cit. hlm. 112. 
89 Nursapiah, Penelitian Kualitatif, (Medan: Wal Ashri Publishing, 2020), hlm 67. 
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2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu proses interaksi antara pewawancara (peneliti) 

dengan orang diwawancarai (sumber informasi) dengan memberikan 

pertanyaan terkait dengan masalah penelitian.90 Pertanyaan yang diajukan 

oleh peneliti sangat penting untuk mengetahui persepsi, pikiran, pendapat, 

perasaan orang tentang gejala, peristiwa, fakta atau realita.91 Penelitian ini 

menggunakan wawancara tidak terstruktur. 

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang dilakukan oleh 

pewawancara (peneliti) dengan mengajukan pertanyaan yang sudah dikonsep 

namun tidak sistematis atau hanya memuat garis-garis besarnya kepada 

sumber informasi. Metode wawancara ini dipilih karena peneliti tidak ingin 

melewatkan berbagai informasi dari narasumber sehingga tidak menutup 

kemungkinan adanya petanyaan susulan saat wawancara sedang berlangsung. 

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan suatu catatan tentang orang, kelompok, peristiwa 

atau kejadian dalam bentuk teks tertulis, gambar, maupun foto yang sudah 

berlalu. Hasil penelitian akan lebih akurat dengan adanya dokumen. Dalam 

teknik dokumen ini penulis akan mengumpulkan data-data yang terkait 

dengan fokus penelitian sebagai sumber informasi yang sangat berguna 

dalam penelitian ini. 

  

                                                 
90 Muri Yusuf, Op. Cit. hlm. 372. 
91 J.R Rac, Op. Cit.  hlm. 116. 
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif merupakan proses untuk memeriksa data dan 

menginterpretasikan data yang sudah terkumpul sehingga dapat menggambarkan 

dan menerangkan keadaan yang diteliti.92 Analisis data dibuat untuk 

menyederhanakan data agar lebih mudah dibaca. 

Menurut Miles dan Huberman (1994) analisis data kualitatif yang terdiri dari 

tiga komponen yaitu: reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) 

dan penarikan kesimpulan serta pengujian (drawing and verifying concusion) yang 

prosesnya berlangsung selama penelitian.93 

a. Reduksi Data (data reduction) 

Reduksi data adalah memilah data yang didapatkan dari data primer dan 

skunder dengan membuat rangkuman data agar lebih sederhana, 

pengabstrakan data kasar dari catatan-catatan tertulis di lapangan.94 Dengan 

reduksi data, penulis memilih data yang bermakna dari hasil catatan yang 

dilakukan hal ini untuk memperjelas dan mempertajam fokus masalah 

penelitian. 

b. Penyajian Data (data display) 

Menurut Miles dan Huberman penyajian data adalah sekumpulan 

informasi yang tersusun memuat gambaran dan pengklasikasian 

(pengelompokan) untuk memberi kemungkinan penarikan kesimpulan.95 

Karena penelitian kualitiatif berisi dengan perbedaan-perbedaan perspektif 

                                                 
92 Ibid, hlm. 400. 
93 Salim & Syahrum, Op. Cit. hlm. 147. 
94 Ibid, hlm. 148. 
95 Sandu Siyoto & Ali Sodikin, Op. Cit. hlm. 100. 
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sehingga dibutuhkan pengelompokan yang saling terkait untuk membantu 

analisis data. 

c. Penarikan kesimpulan dan pengujian (drawing and verifying concusion) 

Penarikan kesimpulan dan pengujian merupakan tahap akhir dalam 

proses analisis data. Penarikan kesimpulan dilakukan setelah adanya data-

data yang telah diperoleh dari lapangan. Maka, penulis harus mengkonfimasi, 

mempertajam, merevisi dan menyelesaikan kesimpulan-kesimpulan yang ada 

untuk merangkum menjadi kesimpulan final. 

G. Teknik Penguji Keabsahan Data 

Pengujian keabsahan data dilakukakan untuk mengukur apakah data dan proses 

pencarian yang dilakukan sudah benar. Adapun caranya adalah sebagai berikut: 

1. Memperpanjang masa pengamatan yang akan membantu peneliti agar lebih 

cermat dalam mencari data di lapangan, membangun hubungan dengan 

informan dan mengamati peristiwa-peristiwa yang terjadi. 

2. Pengamatan terus menerus dilakukan untuk memperkaya peneliti, memilah 

mana yang bermakna dan tidak bermakna. 

3. Triangulasi Triangulasi dilakukan untuk mengumpulkan data sekaligus 

melakukan pengujian kredibilitas data dengan berbagai teknik 

pengumpulan data dan berbagai sumber data. Teknik trianggulasi sumber 

ini berarti   membandingkan data hasil observasi dengan data hasil 

wawancara. Selanjutnya membandingkan hasil wawancara antara informan 

yang satu dengan informan yang lain.96

                                                 
96 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2015) 

hlm. 241. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Temuan Umum 

1. Ma’had Al-Jami’ah IAIN Padangsidimpuan 

a. Gambaran Umum Ma’had Al-Jami’ah IAIN Padangsidimpuan 

Ma'had Al-Jami'ah IAIN Padangsidimpuan merupakan salah satu 

unit pelaksana program khusus IAIN Padangsidimpuan. Untuk menyahuti 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknlogi yang kian pesat, Ma’had Al-

Jamiah IAIN Padangsidimpuan di integrasikan dengan program intensif 

bahasa Arab dan bahasa Inggris. Program ini bersifat tambahan dan tidak 

memberikan gelar khusus kepada para mahasiswa yang telah menyaksikan 

pembelajaran di Ma’had Al-Jamiah IAIN Padangsidimpuan.97 

Latar belakang mahasiswa yang tidak semua alumni pesantren 

mendorong IAIN Padangsidimpuan menyelenggarakan program Ma’had 

Al-Jamiah dalam upaya meningkatkan kemampuan baca tulis Al-quran 

Mahasantri/ah. Program Ma’had ini difokuskan kepada pembelajaran Al-

quran, character building, pembelajaran bahasa Arab dan bahasa Inggris 

dan pembinaan ibadah. 

Kemampuan bahasa dan pembinaan moral, karakter/akhlak 

mahasantri/ah dibina dengan diberikan materi dan pembiasaan-pembiasaan 

adab Islam. Sehingga perbedaan latar belakang budaya bisa diseragamkan 

                                                 
97 IAIN Padangsidimpuan, Profil Ma’had Al-Jami’ah IAIN Padangsidimpuan, (IAIN 

Padangsidimpuan, 2016), hlm. 39. 
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Dalam hal ini, Ma’had Al-Jami’ah berfungsi sebagai laboratorium alam 

untuk mengaplikasikan keseharian dalam kehidupan berasrama. 

b. Visi, Misi dan Tujuan Ma’had Al-Jami’ah IAIN Padangsidimpuan 

Adapun visi, misi dan tujuan dari Ma’had Al-jami’ah IAIN 

Padangsidimpuan adalah sebagai berikut:98 

1) Visi 

Menjadi pusat pembinaan dan penguatan mahasantri/ah di bidang 

Al-qur'an (Character Building), Ibadah, Bahasa Arab dan Bahasa 

Inggris. 

2) Misi 

1) Mengembangkan kemampuan baca-tulis Al-qur'an mahasiswa.  

2) Mengamalkan nilai-nilai karakter dan akhlak mulia 

3) Meningkatan pengamalan ibadah. 

4) Meningkatkan keterampilan Mahasantri/ah dalam berbahasa Arab 

dan Inggris. 

5) Meningkatkan kemampuan mahasantri/ah membaca memahami 

kitab torus. 

c. Tujuan  

1) Untuk meningkatkan kemampuan baca tulis Al-qur’an, 

2) Untuk menanamkan mahasantri/ah amal dan akhlah mulia, 

3) Untuk membina mahasantri/ah dalam penguatan ibadah. 

                                                 
98 IAIN Padangsidimpuan, Panduan Akademik IAIN Padangsidimpuan, (Padangsidimpuan, 

2018), hlm. 188-189. 
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4) Untuk membidik mahasantri/ah agar memiliki keterampilan 

berbahasa Arab dan bahasa Inggris. 

5) Untuk meningkatkan kemampuan mahasantri/ah membaca dan 

memahami kitab torus. 

c. Program Ma’had Al-Jami’ah IAIN Padangsidimpuan 

Dalam mewujudkan visi dan misi dari Ma’had Al-Jami’ah, maka 

perlu dilakukan kegiatan dan program yang terarah dan jelas sesuai aturan 

Ma’had Al-Jami’ah. Adapun program Ma’had Al-Jami’ah adalah sebagai 

berikut:99 

1) Penguatan Karakter 

 Pemberian materi pengetauan tentang fiqh, hadis, mahfuzot, 

ayatul ahkam yang dilaksanakan di setiap asrama oleh masing-

masing pengajar yang ditentukan 4 (empat) kali dalam seminggu. 

Kemudian menghadirkan narasumber dari luar Ma’had yang 

memberikan motivasi yang membangun bagi mahasantriah. 

 Adapun penguatan karakter melalui: 

a) Pembinaan kepribadian. 

b) Pembiasaan adab dan akhlak Islam. 

c) Minggu bersih.  

d) Penyampaian Materi hadis-hadis dan Adab. 

e) Disiplin aturan berma’had Al-Jami’ah.  

                                                 
99 IAIN Padangsidimpuan, Panduan Akademik IAIN Padangsidimpuan, (Padangsidimpuan, 

2018), hlm. 189-191. 
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2) Penguatan Keterampilan Membaca Al-qur’an 

 Penguatan keterampilan membaca Al-qur’an terlebih dahulu 

melalui tes penempatan (Placement Test) untuk menentukan 

kelompok mahasantriah sesuai dengan kemampuan masing-

masing. Kemudian, kelompok Tahsin, Tahfidz, dan Tilawah Al-

qur’an dibimbing oleh Ustadzah atau Musrifah berdasarkan 

kelompok yang sudah ditetapkan sesuai hasil Placement Test 

tersebut. Adapun penguatan keterampilan membaca Al-qur’an 

melalui: 

a) Tahsin Qiro’ah. 

b) Tilawah. 

c) Tahfidz. 

3) Penguatan Keterampilan Bahasa 

 Penguatan keterampilan bahasa dibimbing oleh Musrifah 

masing-masing dengan memberikan Mufrodat kepada 

mahasantriah. Kemudian melakukan Mahadatsah sekali seminggu, 

menerapkan bahasa Arab dan bahasa Inggris setiap hari serta 

pemberian hukuman bagi pelanggar bahasa. 

 Penguatan keterampilan bahasa melalui: 

a) Pemberian mufrodat atau kosa kata. 

b) Muroja’ah mufrodat. 

c) Muhadatsah. 

d) Muhadoroh atau latihan pidato. 
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4) Pembiasaan Ibadah 

 Dalam pelaksanaan pembiasaan ibadah, maka diwajibkan 

kepada seluruh mahasantri/ah melaksanakan sholat fardhu secara 

berjama’ah dan menganjurkan kepada mahsantri/ah melaksanakan 

ibadah-ibadah sunnah seperti puasa senin kamis, sholat sunnah 

dhuha dan sholat tahajjud. 

 Adapun pembiasaan ibadah melalui: 

a) Shalat wajib berjamaah. 

b) Shalat-shalat sunnah. 

c) Puasa wajib dan sunnah. 

5) Penguatan Keterampilan Ibadah 

 Dalam upaya menguatkan ibadah mahasanti/ah maka 

dilaksanakan berbagai kegiatan yang dapat memotivasi 

mahasantri/ah untuk lebih taat beribadah. 

 Penguatan keterampilan ibadah tersebut melalui: 

a) Fardhu kifayah. 

b) Ceramah Agama/latihan pidato. 

c) Wirid Yasin. 

6) Penguatan Minat dan Bakat 

 Dalam peningkatan minat dan bakat mahasantri/ah di 

Ma’had Al-Jami’ah dilaksanakan beberapa kegiatan. Adapun 

kegiatan tersebut adalah nasyid, kaligrafi, seni tari, puisi, drama dan 

olahraga. 
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d. Mahasantriah sebagai Informan 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilakukan di 

lingkungan asrama putri Ma’had Al-Jami’ah IAIN Padangsidimpuan untuk 

mendapatkan hasil penelitian mengenai persepsi mahasantriah IAIN 

Padangsidimpuan terhadap program siaran dakwah OBSESI RAU FM 

Padangsidimpuan. 

Mahasantriah IAIN Padangsidimpuan NIM 2021 dibagi berdasarkan 

asrama, di asrama A,B,E berjumlah 275 orang, asrama D berjumlah 466 

orang dan asrama F berjumlah 492 orang dan total dari keseluruhan adalah 

1.215 orang. Dalam memenuhi kebutuhan mahasantriah mencari informasi 

mengenai agama Islam ditengah penggunaan media massa yang terbatas, 

mahasantriah menggunakan ponsel untuk terhubung ke radio yang dapat 

membantu mahasantriah untuk memenuhi kebutuhannya tersebut. 

Menentukan informan di Ma’had Al-Jami’ah yang mendengarkan 

program siaran dakwah OBSESI RAU FM Padangsidimpuan ini tergolong 

banyak. Karenanya, peneliti menggunakan metode non random sampling 

dan non probobility yang artinya teknik pengambilan sampel tidak semua 

individu dalam populasi diberi peluang yang sama untuk dipilih menjadi 

sampel. Sehingga peneliti hanya membagikan koesioner kepada 

mahasantriah yang sering mendengarkan radio RAU FM 

Padangsidimpuan. Peneliti membagikan koesioner secara langsung kepada 

mahasantriah dan dengan bantuan musrifah. Musrifah adalah pengasuh 

atau pembimbing mahasantriah selama di Ma’had Al-Jami’ah.  
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Dalam penentuan informan peneliti menggunakan teknik Purposive 

Sampling dengan pertimbangan: tertarik untuk mendengarkan, benar-benar 

mengetahui program siaran dakwah OBSESI dan memahami isi dari 

program siaran dakwah OBSESI RAU FM Padangsidimpuan. Dari hasil 

koesioner yang telah dibagikan, hasilnya menunjukkan bahwa ada 24 

mahasantriah IAIN Padangsidimpuan yang sesuai dengan kriteria yang 

dimaksud peneliti. 

Adapun 24 mahasantriah yang ditentukan sebagai informan dalam 

penelitian adalah sebagai berikut: 

No Nama NIM Jurusan Alumni 
Asr

ama 

1 Zubaidah 2120100180 

Pendidikan 

Agama 

Islam 

MAN 3 Padang 

lawas 
D 

2 
Rosita 

Hutapea 
2121400050 

Pendidikan 

Bahasa 

Arab 

MAN 1 

Padangsidimpuan 
D 

3 Erwinda 2120200038 
Tadris 

Matimatika 
SMA N 1 SOSA A 

4 
Utami 

Harahap 
2120100032 

Pendidikan 

Agama 

Islam 

SMAN 1 

Padangbolak 
F 

5 

Nurlian 

Saima 

Nasution 

2120100076 

Pendidikan 

Agama 

Islam 

MAN 1 

padanglawas 
D 

6 

Rizki 

Sakinah 

Siregar 

2120300038 

Tadris 

Bahasa 

Inggirs 

SMA 02 Siak 

Hulu 
F 

7 
Saudah 

Nasution 
2120100175 

Pendidikan 

Agama 

Islam 

SMK N 1 

Sibuhuan 
D 

8 
Sahri 

Ramadhani 
2120300066 

Tadris 

Bahasa 

Inggris 

SMK 4 

Padangsidimpuan 
F 

9 

Rahma 

Romaito 

Hasibuan 

2120100294 

Pendidikan 

Agama 

Islam 

Pondok Pesantren 

Dar Al ma’arif 
F 
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10 
Nursakina 

Harahap 
2140100099 

Perbankan 

Syariah 

Pondok Pesantren 

Islamiyah Napa 

Barbaran 

D 

11 

Winda 

Kurnia 

Tarmiji 

2110300010 
Hukum Tata 

Negara 

SMAN 1 Rantau 

Utara 
D 

12 

Yenni 

Puspita 

Sari 

2130100007 

Komunikasi 

Penyiaran 

Islam 

SMA N 2 

Torgamba 
E 

13 
Kesi 

Eliyani 
2130400004 

Manajemen 

Dakwah 
SMAN 1 Sosopan D 

14 
Mardiana 

Harahap 
2120100215 

Pendidikan 

Agama 

Islam 

Pondok Pesantren 

Syeh Ahmad 

Daul 

E 

15 

Erika 

Febriani 

Hutasuhut 

2130400006 
Manajemen 

Dakwah 
MAS Nurul Ilmi A 

16 Juli Safitri 2120100306 

Pendidikan 

Agama 

Islam 

SMAN 1 Sosopan F 

17 

Ahyana 

Fauziah 

Silitoga 

2130200011 

Bimbingan 

Konseling 

Islam 

MAN 1 

Padangsidimpuan 
F 

18 
Dinda 

Damarasri 
2120500206 

Pendidikan 

Guru 

Madhrasah 

Ibtidaiyah 

MAN 2 

Padangsidimpuan 
D 

19 
Sri 

Safriyanti 
2140100031 

Perbankan 

Syariah 

MAS Al-

Washliyah 
F 

20 Irayanti 2120400013 

Pendidikan 

Guru 

Madhasah 

Ibidaiyah 

SMKS 

Alhasanah 
F 

21 

Qoriah 

Ramadhani 

Gea 

2120400021 

Pendidikan 

Bahasa 

Arab 

MAS Proyek 

Univa Medan 
B 

22 
Rahayu 

Tanjung 
2110300037 

Hukum Tata 

Negara 

MAS Al-

Washliyah 
D 

23 
Aulia Putri 

Siregar 
2140200076 

Ekonomi 

Syariah 

MAN 1 

Padangsidimpuan 
D 

24 

Risky 

Samina 

Simamora 

2120400030 

Pendidikan 

Bahasa 

Arab 

MAS 

Darussalam 
D 
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2. Radio Adi Utama Laksamana (RAU FM) Padangsidimpuan 

a. Gambaran Umum RAU FM Padangsidimpuan 

PT Radio Adi Utama Laksamana, berdiri pada tanggal 25 Desember 

1994 di Padangsidimpuan dan didirikan oleh T. Faisal Laksamana, SE dan 

Dr. Indriati dengan nama di udara Radio RAU 105 FM. Radio Adi Utama 

Laksamana Padangsidimpuan menjadi layanan penyiaran swasta yang 

melayani wilayah Kota Padangsidimpuan dan mencakup wilayah Tapanuli 

Bagian Selatan serta  radio pertama yang berdiri di Jalur atau gelombang 

FM (Frekquensi Modulation) dan satu-satunya radio anggota PRSSNI 

(Persatuan Radio Siaran Swasta Nasional Indonesia) di kota 

Padangsidimpuan.100 

Latar belakang pendirian Radio Adi Utama Laksamana adalah 

kepedulian kepada masyarakat khususnya generasi muda sebagai harapan 

masa depan bangsa, dimana generasi muda pendidikan pertama sesudah 

dalam keluarga, adalah di sekolah formal dan di lingkungan. Kehadiran  

Radio Adi Utama Laksamana diharapkan dapat memberi wadah bagi 

generasi muda untuk menggunakan waktunya secara maksimal yang 

positif, dalam suasana yang santai, menghibur dan mendidik/ edukatif.  

Radio Adi Utama Laksamana di kota Padangsidimpuan ini dapat 

menjadi bahan bagi masyarakat khususnya yang berusia lebih muda untuk 

memanfaatkan waktu secara ideal dan maksimal khususnya dalam bidang 

hiburan dan pendidikan. Kehadiran Radio Adi Utama Laksamana 

                                                 
100 Dokumen resmi RAU FM Padangisimpuan 
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diharapkan menumbuhkan kecintaan kepada budaya daerah dengan tujuan 

pengembangan budaya bangsa oleh generasi muda sehingga akan 

dihasilkan generasi-generasi yang berkualitas. 

b. Visi dan Misi RAU FM Padangsidimpuan 

Adapun Visi dan Misi dari RAU FM Padangsidimpuan adalah 

sebagai berikut:101 

a. Visi 

Menjadikan radio untuk kalangan umum dan pemuda-pemudi 

terbaik/mengemudi/mengemudi di Kota Padangsidimpuan yang dapat 

berperan serta dalam menggarap hakikat keberadaan manusia. 

b. Misi 

1) Radio yang mampu menyajikan produk siaran yang informatif, 

edukatif dan menghibur. 

2) Membentuk dan memberdayakan komunitas anak muda dalam 

rangka peningkatan kualitas hidup. 

3) Pencipta trend positif bagi anak muda Kota Padangsidimpuan. 

4) Perusahaan yang mampu memberikan keuntungan bagi semua 

pihak yang berperan. 

5) Perusahaan yang keberadaannya memberikan nilai tambah 

terhadap lingkungan sekitarnya. 

                                                 
101 Dokumen resmi RAU FM Padangsidimpuan 
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c. Struktur Organisasi Radio RAU FM Padangsidimpuan 

Dalam mengoperasikan siaran radio agar berjalan secara struktural, 

maka pihak pengelola membentuk susunan kepengurusan radio. Berikut 

adalah struktur kepengurusan radio RAU FM Padangsidimpuan. 

 

d. Program Siaran Radio RAU FM Padangsidimpuan 

Radio Adi Utama Laksamana selalu berusaha memberikan hiburan 

yang memotivasi dan mendidik sehingga program acaranya terencana dan 

dirancang secara profesional serta tepat sasaran sesuai kebutuhan 

pendengarnya. 

Adapun beberapa program tersebut dibagi menjadi beberapa kategori: 

Kategori 

Siaran 
Program Siaran 

Jadwal 

Harian 

Waktu 

(WIB) 

Selamat 

Pagi 

Padangsidi

mpuan 

Info cuaca, Ekonomi, Edukasi, 

Bisnis, Wisata, Kuliner & 

Sehat, Relai Berita, Talkshow 

Kesehatan dan Request Pagi 

Senin- Sabtu 
06.00-

10.00 



60 

 

 

GALAKSI 

GALAKSI (Gali Informasi Ala 

Anak KPI) Membahas 

informasi seputar Tapanuli 

Bagian Selatan 

Senin-Sabtu 
12.00-

14.00 

Program 

Anak 

Pentas Anak 

(Usia 9-12 tahun) 
Minggu 

09.00-

10.00 

Program 

Religious 

OBSESI Jumat 
11.00-

12.00 

Kuliah Islam 

Senin-

Minggu 

00.00 

Inspirasi Kita dan Ceramah Ust. 

Somad 
05.00 

Cakrawala Islam 06.30 

Kisah Mulia 07.00 

Al-Kabair 11.00 

Mutiara Islam 
Selesai 

Adzan 

Tangga 

Lagu 

Tangga Lagu Dangdut Sabtu 19.00 

HISTERIS 

(10 tangga lagu Batak & 

Tapsel) 

Minggu 13.00 

EKSIS 

(10 tangga lagu Pop Indonesia) 

Minggu 16.00 

RAU 

Memory 

RAU Memory 

(Pemutaran lagu lama) 

Senin-

Minggu 

22.00-

24.00 

DUTA 

DUTA (Dunia Kita) 

Info Female, Gaya, Muslimah, 

Tips, Karir, Reuest Siang, Polisi 

Sambang Udara (POSARA) 

Senin-Jumat 

10.00-

12.00 

Ketabo Tu 

Sidimpuan 

Ketabo Tu Sidimpuan 

(Request lagu Batak & Tapsel) 

Senin-Jumat 

14.00-

16.00 

Kita Dan 

Budaya 

Info Budaya, Wisata, Tips, 

Travel, Lifestyle 

Sabtu-

Minggu 

10.00-

14.00 
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Request 

Weekend 

Lagu Pop Indo, Barat, Batak, 

Tapsel dan Dangdut 

Sabtu-

Minggu 

14.00-

16.00 

Night With 

Us 
Segmen Anak Muda: Curhat Minggu 20.00 

Berbalas 

Pantun 
Berbalas Pantun Rabu 

20.00-

22.00 

Karaoke 

Malam 

Minggu 

Segmen Kaula Muda 

Berekspresi 

Bernyanyo dari rumah dan 

studio 

Sabtu 

20.00-

24.00 

Adapun format siaran radio RAU FM adalah sebagai berikut:102 

 Musik : 60% 

 Berita : 20% 

 Talkshow : 20% 

B. Temuan Khusus 

1. Format Program Siaran Dakwah OBSESI RAU FM Padangsidimpuan 

a. Deskripsi Program Siaran Dakwah OBSESI RAU FM 

Padangsidimpuan 

OBSESI atau Obrolan Seputar Tsaqofah Islami merupakan program 

siaran berbasis agama Islam. Program siaran dakwah OBSESI mulai 

mengudara di radio RAU FM Padangsidimpuan semenjak Desember 2011 

hingga sekarang. Program siaran dakwah OBSESI membahas mengenai 

permasalahan-permasalahan yang tengah terjadi di masyarakat kemudian 

                                                 
102 Dokumen resmi RAU FM Padangsidimpuan 
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ditinjau menurut pandangan Islam. Program siaran dakwah OBSESI 

diharapkan dapat membina masyarakat yang rentan mengikuti perubahan 

zaman yang tidak menentu agar selalu berada dalam naungan agama Islam. 

Kategori program: Religi 

Format program  : Talkshow 

Durasi program  : 60 menit  

Target pendengar : Muslimah (remaja/tua) 

Bentuk acara        : 

1) Menyampaikan atau memberikan materi dakwah mengenai suatu 

permasalahan yang tengah diperbincangan oleh masyarakat dan 

melihatnya dalam sudut pandang Islam. 

2) Materi dakwah yang disampaikan oleh da’i telah diteliti, dibahas dan 

dikaji terlebih dahulu sesuai dengan ayat Al-Quran dan hadist yang 

berkaitan. 

3) Menyampaikan hadist atau ayat terkait yang berhubungan dengan 

tema yang sedang dibahas oleh da’i sebagai dasar hukum. 

4) Memberikan solusi mengenai permasalahan tersebut menurut 

pandangan Islam atau menjelaskan bagaimana seharusnya tindakan 

atau sikap dalam menanggapi hal tersebut. 

5) Ustadzah menjawab pertanyaan yang dikirimkan oleh pendengar 

melalui media social. 

6.) Memutar iklan sesuai jadwal. 
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Adapun tujuan dari program siaran dakwah OBSESI adalah 

memberikan solusi Islam. Dengan menyajikan materi-materi dakwah yang 

bersifat terbaru diharapkan masyarakat tidak keliru dalam menanggapi 

suatu permasalahan, tidak melulu mengikuti gaya hidup yang tidak sesuai 

syariat Islam tetapi mampu memilih dan memilah hal-hal yang baik dan 

benar dalam setiap permasalahan-permasalahan yang terjadi. 

b. Materi Program Siaran Dakwah OBSESI RAU FM Padangsidimpuan 

Materi dakwah yang disampaikan harus melihat fakta yang ada 

dimasyarakat. Dari fakta tersebut akan diketahui permasalahan yang ada di 

masyarakat untuk dicari akar dari suatu permasalahan timbul dan 

menyebabkan kebingungan dimasyarakat. Setelah mengetahui akar dari 

suatu permasalahan maka dari solusi yang baik dan benar sesuai dengan 

ketentuan-ketentuan Islam sehingga masyarakat terjauhkan dari 

kesesatan.103 

Materi dakwah yang disiarkan tidak terlepas dari materi dakwah pada 

umumnya yaitu seputar ibadah, aqidah, muamalah, sosial, kebudayaan, 

psikologi, politik, pendidikan, kesehatan dan masalah-masalah 

kemasyarakatan lainnya sesuai dengan permasalahan-permasalahan 

masyrakat yang sedang diperbincangkan pada saat itu. Sehingga tidak ada 

batasan materi atau kajian khusus terhadap suatu ilmu dakwah yang 

                                                 
103 Ummu Alya, Hasil wawancara di kantor UGN Padangsidimpuan pada Kamis, 1 

September 2022 pukul 14.05 WIB 
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disiarkan melalui program siaran dakwah OBSESI RAU FM 

Padangsidimpuan. 

c. Pengisi Program Siaran Dakwah OBSESI 

Program siaran dakwah OBSESI telah mengudara sejak 2011 atau 

telah lebih dari 11 tahun lamanya. Program siaran dakwah OBSESI mampu 

bertahan ditengah perubahan-perubahan program siaran RAU FM 

Padangsidimpuan. Tentu hal ini tidak lepas dari peran-peran pihak RAU 

FM Padangsidimpuan termasuk peran para da’i. 

Program siaran dakwah OBSESI pun tidak luput mengalami 

perubahan mulai dari pergantian para da’i dan penyiar. Adapun pengisi 

program siaran dakwah OBSESI saat ini adalah Ukhti Nida, Ummu Alya 

dan Ustadzah Elsa sebagai pemateri utama dalam program tersebut serta 

Uswatun Hasanah sebagai penyiar program siaran dakwah OBSESI. 

a. Ukthti Nida  

Annida Karima Sovia atau yang biasa dipanggil Ukthi Nida 

lahir di Padangsidimpuan tanggal 19 Desember 1994. Beliau adalah 

seorang dosen di IAIN Padangsidimpuan yang juga menjadi seorang 

da’i di program siaran dakwah OBSESI RAU FM 

Padangsidimpuan. Jenjang pendidikan ukhti Nida adalah sebagai 

berikut: 

SD : SDN 200223 Padangsidimpuan 

SMP : SMP N. 1 Padangsidimpuan 

SMA : SMA N 1 Padangsidimpuan 
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Perguruan Tinggi : S-1 IAIN Padangsidimpuan 

 : S-2 Universitas Negeri Padang 

Beliau mulai bergabung dengan program siaran dakwah 

OBSESI pada tahun 2020. Faktor yang mendorong Ukhti Nida 

berdakwah melalui radio tak lain karena kepedulian beliau terhadap 

generasi bangsa yang menurut pandangan beliau begitu rentan dan 

mudah terjebak ditengah kondisi dan perubahan zaman yang tidak 

menentu, maka diperlukan pengingat bahwa agama Islam akan 

selalu memberikan solusi terhadap permasalahan-permasalahan 

yang terjadi sehingga umat manusia mengetahui tentang kebenaran 

dan kesesatan.104 

b. Ummu Alya 

Rasmita Adelina atau yang biasa dipanggil Ummu Alya lahir 

di Padangsidimpuan tanggal 30 Desember 1971. Beliau adalah 

seorang dosen di Universitas Graha Nusantara Padangsidimpuan 

serta menjadi da’i di program siaran dakwah OBSESI RAU FM 

Padangsidimpuan. Jenjang pendidikan Ummu Alya adalah sebagai 

berikut: 

SD : SDN 3 Padangsidimpuan 

SMP : SMPN 3 Padangsidimpuan 

SMA : SMAN 3 Padangsidimpuan 

                                                 
104 Hasil wawancara dengan Annida Karima Sovia, Da’i di program siaran dakwah OBSESI 

RAU FM Padangsidimpuan, Wawancara di Kantor FEBI IAIN Padangsidimpuan, Senin 18 April 

2022 Pukul 14.41 WIB. 
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Perguruan Tinggi : S-1 Institut Teknologi Bogor 

   S-2 Institut Teknologi Bogor 

   S-3 Univesitas Andalas 

Beliau mulai bergabung dengan program siaran dakwah OBSESI 

RAU FM Padangsidimpuan semenjak program tersebut mulai 

mengudara di tahun 2011. Faktor yang mendorong Ummu Alya untuk 

berdakwah adalah keinginan untuk menyampaikan atau menyeru umat 

Islam kepada ajaran-ajaran Islam melalui pesan suara melalui radio 

yang dianggap dapat menjangkau seluruh kalangan tanpa 

memperhatikan usia, jenis kelamin, pekerjaan, latar belakang budaya 

atau kelas sosialnya.105 

c. Ustadzah Elsa 

Elsa Novia Wita Siregar atau biasa dipanggil Ustadzah Elsa 

lahir di Padangsidimpuan tanggal 14 November 1993. Beliau pernah 

menjadi guru namun kini memilih menjadi da’i di program siaran 

dakwah OBSESI RAU FM Padangsidimpuan. Jenjang pendidikan 

Ustadzah Elsa adalah sebagai berikut: 

SD : SDN 5 Padangsidimpuan 

SMP : SMPN 11 Padangsidimpuan 

SMA : SMAN 2 Padangsidimpuan 

Perguruan Tinggi : Universitas Andalas 

                                                 
105 Hasil wawancara dengan Rasmita Adelina, Da’i di program siaran dakwah OBSESI RAU 

FM Padangsidimpuan, Wawancara, RAU FM Padangsidimpuan, Jumat 22 April 2022 pukul 12.12 

WIB. 
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Beliau mulai bergabung dengan program siaran dakwah 

OBSESI RAU FM Padangsidimpuan semenjak 2016. Hal yang 

mendorong Ustadzah Elsa untuk berdakwah tak lain karena salah 

satu tanggungjawab dan kewajiban setiap muslim adalah 

berdakwah. Berdakwah melalui radio dianggap mampu mencakup 

lebih banyak pendengar sehingga pesan dakwah yang disampaikan 

dapat menembus semua kalangan.106 

d. RJ Una 

Uswatun Hasanah atau biasa dipanggil RJ Una lahir di 

Padangsidimpuan tanggal 29 Juni 1999. Beliau adalah seorang 

penyiar yang juga berstatus sebagai mahasiswa di IAIN 

Padangsidimpuan. Berikut adalah jenjang pendidikannya: 

SD : SD Muhammadiyah 2 Padangsidimpuan 

SMP : MTS Muhammadiyah 22 Padangsidimpuan 

SMA : MAN 1 Padangsidimpuan 

2. Persepsi Mahasantriah Terhadap Program Siaran Dakwah OBSESI 

RAU FM Padangsidimpuan 

Persepsi pendengar terhadap program siaran dakwah OBSESI RAU 

FM Padangsidimpuan merupakan suatu proses penilaian yang ditentukan 

oleh faktor internal berupa karakteristik individu yang menerima rangsangan 

                                                 
106 Hasil wawancara dengan Elsa Novia Wita Siregar, Da’i di Program Siaran Dakwah 

OBSESI RAU FM Padangsidimpuan, Wawancara di RAU FM Padangsidimpuan, Jumat 29 April 

2022 Pukul 12.22 WIB. 
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dan faktor eksternal yang berupa karakterisik objek yang memberikan 

rangsangan. 

Mahasantriah mulai aktif mendengarkan program siaran dakwah 

OBSESI setelah memasuki Ma’had Al-Jami’ah IAIN Padangsidimpuan. Hal 

ini dikarenakan radio menjadi satu-satunya media massa yang dapat 

dipergunakan oleh mahasantriah. 

Persepsi yang diamati di sini adalah persepsi mahasantriah IAIN 

Padangsidimpuan NIM 2021 mengenai materi dakwah, penyampaian da’i 

dan manfaat dari mendengarkan program siaran dakwah OBSESI RAU FM 

Padangsidimpuan. Namun perlu diketahui motif dan kepuasan mahasantriah 

sesuai dengan teori uses and gratification.  

a. Motif Mahasantriah Mendengarkan Program Siaran Dakwah OBSESI RAU 

FM Padangsidimpuan 

Motif adalah dorongan atau keinginan dalam diri seseorang untuk 

berrtindak dalam upaya mencapai suatu tujuan. Perbedaan motif 

mahasantriah untuk mendengarkan program siaran dakwah OBSESI  akan 

mempengaruhi perhatian pendengar sehingga mempengaruhi persepsi 

mereka. 

Hasil wawancara dengan Kesi Eliyani mengatakan bahwa: 

Saya mendengarkan OBSESI karna saya suka pembahasannya, gaya 

bicaranya, jadi saya mudah paham sama ceramah ustadzahnya. Apalagi di 

asrama, dengarin radio buat hiburan sambil cari pahala dan ilmu.107 

Selanjutnya, hasil wawancara dengan Juli Safitri mengatakan bahwa: 
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IAIN Padangsidimpuan, Sabtu 23 April 2022 pukul 10.55 WIB. 



69 

 

 

Saya mendengarkan OBSESI karena cuma radio yang bisa dipakai 

untuk hiburan terus ada waktu juga, tidak ada kerjaan, sambil duduk, 

tiduran bisa dengarkan radio jadi bisa menambah ilmu agama juga, karna 

kalau hari Jumat biasanya waktu masuk kuliah itu lama, karna sholat Jumat 

terus sholat dzuhur juga jadi tidak ada kegiatan, paling mempersiapkan 

perlengkapan kampus, belajar, tiduran, mencuci, jajan dan duduk-duduk 

ditaman bisa sambil dengarin radio, dengarin ceramah buat perdalam ilmu 

agama, kan selama di asrama harus kaya soal ilmu Islam.108 

Selanjutnya, hasil wawancara dengan Rahayu Tanjung mengatakan 

bahwa: 

Hal yang membuat saya dengarkan OBSESI tentu saja untuk 

memperdalam ilmu agama, apalagi saya ini alumni SMA jadi, 

mendengarkan siaran OBSESI sangat membantu saya selama di asrama ini. 

Ingin nambah ilmu agama, karna walaupun kadang yang diceramahin 

ustadzahnya tidak dibahas di mata pelajaran tapi dipraktekkan sehari-hari, 

terkadang soal kesehatan mental, apalagi kita generasi yang suka 

pesimislah, kadang tidak percaya diri padahal Allah sudah memberikan 

jalan masing-masing pada setiap orang.109 

Hasil wawancara dengan Nur Sakina Harahap mengatakan bahwa: 

Karena saya sadar, ilmu agama saya sedikit, jadi saya harus mencari 

ilmu dari yang diajarkan ustadzah, terus OBSESI ini banyak ilmu 

agamanya, tentu saya dengarkan. Terus juga asyik aja dengarinnya, apalagi 

publik speaking ustadzahnya bagus-bagus, kadang terasa seperti sedang 

dikasih motivasi biar lebih semangat lagi.110 

Selanjutnya hasil wawancara dengan Qoriah Ramadhani Gea 

mengatakan bahwa: 

Saya mendengarkan siaran OBSESI untuk mendapatkan siraman 

rohani dan mendapatkan ilmu yang bermanfaat, menambah pengetahuan 

juga jadi membantu selama belajar di Ma’had ini, karna ustadzah atau 

                                                 
108 Juli Safitri, Mahasantriah IAIN Padangsidimpuan, Wawancara di Ma’had Al-Jami’ah 

IAIN Padangsidimpuan, Sabtu 16 April 2022 pukul 11.17 WIB. 
109 Rahayu Tanjung, Mahasantriah IAIN Padangsidimpuan, Wawancara di Ma’had Al-

Jami’ah IAIN Padangsidimpuan Sabtu 16 April 2022 pukul 11.46 WIB. 
110 Nursakina Harahap, Mahasantriah IAIN Padangsidimpuan, Wawancara di Ma’had Al-

Jami’ah IAIN Padangsidimpuan, Selasa 29 Maret 2022 pukul 16.32 WIB. 
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dosen suka tiba-tiba bertanya tentang suatu hukum, seharusnya tidak tahu 

tapi karna pernah dibahas di OBSESI jadi tahu walaupun sedikit-sedikit.111 

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa motif 

mahasantriah untuk mendengarkan program siaran dakwah OBSESI 

berbeda-beda namun memiliki tujuan yang sama yakni untuk menambah 

pengetahuan tentang agama Islam. 

b. Persepsi Mahasantriah Terhadap Materi Dakwah Program Siaran Dakwah 

OBSESI RAU FM Padangsidimpuan 

Materi dakwah atau yang disebut juga dengan istilah al-Maddah 

adalah pokok pembahasan atau pesan yang akan disampaikan kepada 

sasaran dakwah (mad’u). Materi dakwah yang disampaikan oleh da’i harus 

direncanakan agar pesan dakwah tepat sasaran. Karenanya seorang da’i 

harus menyampaikan dengan menarik dan tidak memberi penyataan yang 

bersifat ambigu hingga menimbulkan berbagai persepsi dikalangan mad’u. 

Materi dakwah yang disampaikan pada program siaran dakwah 

OBSESI RAU FM Padangsidimpuan bersifat acak sesuai dengan kondisi 

yang sedang terjadi di masyarakat bisa mengenai ibadah, aqidah, akhlak, 

muamalah, politik, pendidikan, kesehatan dan masalah-masalah lainnya. 

Program OBSESI memberikan materi-materi dakwah yang berbeda di 

setiap mengudara. Oleh karena itu, peneliti juga mempertanyakan 

mengenai persepsi mahasantriah mengenai materi secara umum dan 

persepsi mahasantriah dengan tema tertentu. 
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Berdasarkan hasil wawancara kepada 24 mahasantriah menunjukkan 

bahwa mahasantriah secara keseluruhan menyukai materi-materi yang 

disampaikan oleh da’i. Seperti yang disampaikan oleh Yenni Puspita Sari 

yang mengatakan bahwa: 

Materi dakwah yang diceramahkan menurut saya sudah bagus 

apalagi buat anak muda. Apalagi OBSESI ini pembahasannya selalu 

tentang hal-hal yang sidang viral, terbaru jadi kita juga tahu berita-berita 

yang sedang ada di dimasyarakat. Karnakan, kita di asrama tidak bisa pakai 

HP, terkadang terjadi kasus-kasus atau masalah-masalah yang sedang jadi 

kehebohan, terus dibahas oleh ustadzah, kita jadi tahu hukumnya seperti 

apa biar tidak terjerumus pada kesesatan dan bersyukur sama apa yang kita 

miliki.112 

Selanjutnya hasil wawancara dengan Rahma Romaito Harahap yang 

mengatakan bahwa: 

Isi dari program dan cara penyampaian ustadzahnya bagus. Apalagi 

pemilihan materinya, benar-benar yang sedang dibicarakan. Kayak 

kemarin sedang dibahas tentang boneka-bonekalah, kalau boneka ada 

kekuatannya, ada spritualnya, kita yang suka koleksi boneka buat temanin 

tidur, jadi tahu hukumnya kalo itu tidak boleh, apalagi sampai memujanya, 

hanya boleh dimainkan saja tidak boleh dianggap hidup. Makanya, saya 

menyukai materi-materinya, pembahasannya sangat bermanfaat terutama 

buat saya.113 

Kemudian hasil wawancara dengan Sahri Ramadhani juga 

mengatakan hal sama bahwa: 

Materinya bagus, apalagi ustadzahnya sering mengambil contoh dari 

kehidupan sehari-hari jadi lebih mudah dipahami dari obsesi dibahas terus 

dicari solusinya, diceramahi, dikasih dalilnya jadi tahu berita dan dapat 

pelajaran Islamnya.114 

Hasil wawancara dengan Saudah Nasution mengatakan bahwa: 

                                                 
112 Yenni Puspita Sari, Mahasantriah IAIN Padangsidimpuan, Wawancara di Ma’had Al-

Jami’ah IAIN Padangsidimpuan, Sabtu 16 April 2022 pukul 10.48 WIB. 
113 Rahma Romaito Hasibuan, Mahasantriah IAIN Padangsidimpuan, Wawancara di Ma’had 

Al-Jami’ah IAIN Padangsidimpuan, Jumat 22 April 2022 pukul 17.13 WIB. 
114 Sahri Ramadhani, Mahasantriah IAIN Padangsidimpuan, Wawancara di Ma’had Al-

Jami’ah IAIN Padangsidimpuan, Jumat 15 April 2022 pukul 15.29 WIB. 
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Setiap Jumat, materinya beda-beda, jadi tidak itu-itu saja yang 

dibahas. Setiap berceramah, pasti dalil-dalilnya, kadang dari Al-Qur’an 

kadang dari hadist juga jadi yang disampaikan itu bukan dibuat-buat, tapi 

benaran ada dalilnya, ada hukumnya sehingga benar-benar menambah 

wawasan dan ilmu pengetahuan kita.115 

Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasantriah dapat 

disimpulkan bahwa materi dakwah yang disampaikan oleh da’i secara 

umum pada program siaran dakwah OBSESI RAU FM Padangsidimpuan 

dipersepsikan baik. 

Kemudian untuk mengetahui persepsi mahasantriah secara khusus 

terhadap tema tertentu, peneliti melakukan wawancara kepada beberapa 

mahasantriah yang mendengarkan program siaran dakwah OBSESI pada 

saat tema tersebut dibahas oleh da’i yang bersangkutan. 

Pada Jumat 25 Maret 2022, program siaran dakwah OBSESI RAU 

FM Padangsidimpuan mengangkat tema tentang “Solusi Stress dan Depresi 

Dalam Islam” yang dibahas oleh Ustadzah Ummu Alya. Tema tersebut 

diangkat karena adanya kasus pembunuhan yang dilakukan seorang Ibu 

terhadap keluarganya sendiri dan sedang ramai diperbincangkan di 

masyarakat. 

Hasil wawancara dengan Nursakina Harahap yang mengatakan 

bahwa:  

Menurut saya itu menarik sekali, karena kesehatan mental memang 

sudah menjadi penyakit yang sulit untuk diobati. Kesehatan mental itu kan 

nomor satu, jadi kita harus tahu gimana caranya biar mental dan pikiran 

kita tetap dalam keadaan sehat dan waras. Apalagi, sekarang itu yang bikin 

mental kita jatuh, itu bukan karna oranglain tapi malah datang dari keluarga 

                                                 
115 Saudah Nasution, Mahasantriah IAIN Padangsidimpuan, Wawancara di Ma’had Al-
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yang suka menuntut dan memaksa anaknya buat melakukan hal-hal yang 

sebenarnya, tidak dimaui, tidak diinginkan anaknya.116 

Hasil wawancara dengan Rosita Hutapea mengatakan bahwa: 

Iya saya mendengarkannya ceramahnya, menurut saya manusia ini 

kan banyak yang ambisius, serakah dan banyak inginnya jadi karena tidak 

terpenuhi jadi stess dan depresi. Terus dibahas di OBSESI, gimana agar 

kita tidak stress apalagi depresi, apalagi kita ini Islam yang punya Iman, 

kita punya Allah, apa yang mau dipusingkan, hidup hanya sementara 

akhirat yang selamanya, tapi walaupun begitu kita harus menjaga lidah kita 

jangan sampai menjatuhkan mental orang.117 

Selanjutnya hasil wawancara dengan Sri Safriyanti mengatakan 

bahwa: 

Karena permasalahan hidup itu kan ada banyak dan beragam sekali. 

Dengar berita tentang bunuh diri sudah sering juga terjadi, agar hal-hal 

seperti itu tidak terjadi pada umat Islam tentu harus dikasih solusi 

bagaimana kita harusnya menanggapi masalah agar tidak terlalu stress. 

Dipikirkan terus juga tidak ada gunanya, malah bikin depresi, mending 

berserah diri saja sama Allah, sabar, semua hanya cobaan.118 

Hasil wawancara dengan Ahyana Fauziah Silitonga juga mengatakan 

tentang menariknya materi tersebut: 

Ustadzah menyampaikan dengan tegas dan terang-terangan tentang 

bahayanya rasa stress seseorang, yang bahkan bisa melakukan hal-hal yang 

krimanal dan juga merugikan diri sendiri.119 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa 

mahasantriah memberikan persepsi baik terhadap materi yang disampaikan 

oleh Ustadzah Ummu Alya, bahwa penting untuk setiap individu mampu 

mengatasi rasa stress dan depresi yang dirasakannya karena kondisi psikis 

                                                 
116 Nursakina Harahap, Mahasantriah IAIN Padangsidimpuan, Wawancara di Ma’had Al-

Jami’ah IAIN Padangsidimpuan, Selasa 29 Maret 2022 pukul 16.32 WIB. 
117 Rosita Hutapea, Mahasantriah IAIN Padangsidimpuan, Wawancara di Ma’had Al-Jami’ah 
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seseorang akan mempengaruhi tindakannya, dengan cara mendekatkan diri 

kepada Allah SWT dan bersabar. 

Pada Jumat 15 April 2022, program siaran dakwah OBSESI RAU 

FM Padangsidimpuan mengangkat tema tentang “Manajemen Diri, Menuai 

Ketaqwaan.” yang dibahas oleh Ukhti Nida. OBSESI mengangkat tema 

tersebut karena masih dalam nuansa bulan Ramadhan. 

Hasil wawancara dengan Erwinda mengatakan bahwa:  

Saya menyukai materinya karena bercerita tentang gimana kita 

melindungi diri sendiri dari hal-hal buruk, biar kita selalu bisa menjaga diri 

dan selalu berada di jalan Allah SWT karna kalau bukan kita yang 

mengatur jalan hidup kita, siapa lagi? jadi, harus ada kontrol dalam diri.120 

Selanjutnya hasil wawancara dengan Saudah Nasution mengatakan 

bahwa: 

Ceramahnya menarik karena menurut saya temanya memang tentang 

anak muda, anak remaja seperti itu. Jadi, sangat membantu agar kita lebih 

bisa menjaga diri, mengatur diri, jadi tidak hidup secara asal-asalan secara 

suka-suka tapi ada aturannya. Tidak bisa kita bersikap suka-suka, bodoh 

amat, tidak peduli, gitu, harus dibangun mini habit positif yang nantinya 

bakal jadi kebiasaan baik.121 

Selanjutnya hasil wawancara dengan Rizki Sakinah Siregar yang 

mengatakan bahwa: 

Temanya menarik, saya mendengarkannya juga sangat suka sama 

ceramahnya. Apalagi karena kita ini perempuan, jadi tahu gimana cara 

yang baik menjaga diri biar tidak terjerumus sama yang tidak-tidak, 

terutama biar tidak tergoda sama laki-laki. Kalau pacaran itu dosa, bahkan 

mendekatinya saja tidak boleh, mengurangi pahala dan membuat kita jadi 

jauh dari ketaqwaan.122 
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Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa dakwah 

yang dibahas oleh Ukthi Nida dengan tema “Manajemen Diri, Menuai 

Ketaqwaan” mendapatkan persepsi positif dari mahasantriah. Tema 

tersebut dianggap penting dibahas oleh mahasantriah karena dapat 

membantu mahasantriah untuk lebih dapat menjaga diri dalam hal ini yang 

dimaksud adalah mampu mengatur dan membatasi diri agar terhindar dari 

hal-hal yang sesat yang menjauhkan diri dari jalan Allah SWT. 

Selanjutnya pada Jumat 29 April 2022, program siaran dakwah 

OBSESI RAU FM Padangsidimpuan mengangkat tema “Mempertahankan 

Spirit Ramadhan dan Idul Fitri” yang dibahas oleh Ustadzah Elsa. OBSESI 

mengangkat tema tersebut karena berkaitan dengan semakin dekatnya hari 

Raya Idul Fitri Namun wawancara baru dapat dilakukan pada tanggal 08 

Mei 2022 karena bertepatan dengan hari libur yang menjadi momen 

kepulangan bagi mahasantriah IAIN Padangsidimpuan. 

Hasil wawancara dengan Erika Febriani Hutasuhut mengatakan 

bahwa: 

Ya, kemarin membahas tentang Hari Raya, pembahasannya ini, 

menarik karnakan memang banyak orang yang tiba-tiba jadi rajin ibadah 

tapi hanya pada saat ramadhan saja, setelah selesai ramadhan balik lagi ke 

wujud aslinya, jadi suka melanggar perintah Allah bahkan bisa lebih buruk 

dari itu. Jadi penting sih, ini untuk didengarkan terutama buat orang-orang 

yang cuma rajin ibadah di bulan ramadhan saja.123 

Selanjutnya hasil wawancara dengan Risky Samina Simamora 

mengatakan bahwa: 
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Pembahasannya wajar saja menurutku, karena kan berdekatan 

dengan hari raya idul fitri. Jadi membahas tentang spirit ramadhan benar-

benar bermanfaat bagi yang mendengarkan. Ya kalau buat saya pribadi, 

penting memang untuk dibahas.124 

Selanjutnya hasil wawancara dengan Mardiana Harahap mengatakan 

bahwa: 

Kemarin saya mendengarkan ceramah ustadzahnya yang 

memberikan tips tentang mempertahankan keimanan dan ketaqwaan 

kepada Allah meskipun puasa sudah berakhir. Nah, pembahasannya benar-

benar sesuai dengan kebutuhan masyarakat, karena sebentar lagi mau hari 

raya, jadi masyarakat harus diberikan tips agar tetap beribadah walaupun 

puasa sudah selesai.125 

Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasantriah dapat 

disimpulkan bahwa persepsi mahasantriah terhadap materi dakwah yang 

dibahas oleh Ustadzah Elsa terkait tentang “Mempertahankan Spirit 

Ramadhan dan Idul Fitri” adalah positif atau disukai oleh mahasantriah. 

Mahasantriah berpendapat bahwa menjaga keimanan dan ketaqwaan 

merupakan hal yang harus selalu dilaksanakan tidak hanya sebatas pada 

bulan Ramadhan saja, dengan mengangkat tema tersebut maka 

memberikan peringatan serta solusi agar tetap bertaqwa dalam keadaan 

apapun. 

c. Persepsi Mahasantriah Terhadap Cara Penyampaian Da’i di  Program 

Siaran Dakwah OBSESI RAU FM Padangsidimpuan 

Seorang da’i menjadi pusat perhatian, sumber ide dari materi yang 

disampaikan. Karenanya, seorang da’i harus memiliki keahlian, 
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kecerdasan, keterampilan, sikap dan tingkah laku yang baik sebagai subjek 

dakwah.126 Da’i sebagai pemateri yang akan memaparkan ajaran agama 

Islam akan menjadi pusat perhatian dari mad’u karena seorang da’i harus 

memiliki kompetensi diri yang baik. 

Dengan penyampaian yang baik maka pendengar akan mudah 

memahami dakwah yang disampaikan oleh da’i. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan terdapat beberapa pendapat tentang cara 

penyampaian da’i pada program siaran dakwah OBSESI RAU FM 

Padangsidimpuan. 

Hasil wawancara dengan Utami Harahap mengatakan bahwa: 

Ustadzahnya kadang bicara terlalu cepat, kalau terlewat sedikit 

kadang suka bingung apa yang dibahas. Tapi saya juga suka dengan cara 

penyampainnya yang selalu menggambarkan, mengibaratkan, jadi saya 

lebih mengerti dengan bahasa-bahasanya yang lembut tapi tegas.127 

Hasil wawancara dengan Nurlian Salma Nasution mengatakan 

bahwa: 

Menurut saya penyampainnya itu bagus dan menarik jadi mudah 

dimengerti. Terus juga kata-katanya tidak ribet dan menggunakan kata-kata 

yang dipahami, tidak dikasih kata-kata yang artinya itu sulit dipahami.128 

Selanjutnya, hasil wawancara dengan Zubaidah mengatakan bahwa: 

Saya menyukai cara penyampain ustadzah karena cara bicaranya 

lembut, mengajak pada kebaikan, kadang ada lucu-lucunya juga, gak 

tegang banget jadinya. Cuma kadang suara tertawanya sangat kencang 
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terdengar dari sini, jadi suara HP saya kayak mau pecah. Kalau cara 

berdakwahnya saya menyukainya.129 

Hasil wawancara dengan Dinda Damarasri mengatakan bahwa: 

Kalau secara khusus, saya menyukai ustadzah Alya, karena cara 

penyampainnya lebih lembut dan lebih kena ke saya. Cara bicaranya, 

materi dakwahnya, logatnya, saya suka jadi enak didengar, ilmunya dapat, 

materinya dan pesannya juga dapat.130 

 

Kemudian hasil wawancara dengan Risky Samina Simamora yang 

mengatakan bahwa: 

Saya suka sama cara penyampainnya karena kata-katanya sopan dan 

tidak kasar, apa adanya, tidak berbelit-belit jadi lebih paham dengan apa 

yang dikatakan oleh ustadzahnya. Tidak ada bahasa-bahasa sansekerta atau 

bahasa-bahasa gaul yang susah dipahami, makanya saya suka dengan 

penyampainnya cuma kadang memang terlalu cepat saja cara bicaranya.131 

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa persepsi 

mahasantriah terhadap cara penyampaian ustadzah pada program siaran 

dakwah OBSESI RAU FM Padangsidimpuan adalah positif dan negatif. 

Positif dalam penuturan kata yang dianggap baik dan lembut oleh 

mahasantriah sehingga mudah dipahami oleh mahasantriah, namun 

memiliki sisi negatif dalam kecepatan berbicara dan gelak tawa yang 

dianggap cukup bising terdengar oleh mahasantriah. 

                                                 
129 Zubaidah, Mahasantriah IAIN Padangsidimpuan, Wawancara di Ma’had Al-Jami’ah IAIN 

Padangsidimpuan, Jumat 22 April 2022 pukul 16.56 WIB. 
130 Dinda Damasarasri, Mahasantriah IAIN Padangsidimpuan, Wawancara di Ma’had Al-

Jami’ah IAIN Padangsidimpuan, Sabtu 23 April 2022 pukul 10.37 WIB. 
131 Risky Samina Simomora, Mahasantriah IAIN Padangsidimpuan, Wawancara di Ma’had 

Al-Jami’ah IAIN Padangsidimpuan, Minggu 08 Mei 2022 pukul 11.30 WIB. 



79 

 

 

d. Manfaat Mendengarkan Program Siaran Dakwah OBSESI RAU FM 

Padangsidimpuan 

Manfaat adalah segala hal yang dianggap memiliki faedah yang 

dirasakan oleh seseorang. Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada 24 

mahasantriah diketahui bahwa manfaat yang paling dirasakan oleh 

mahasantriah dari mendengarkan program siaran dakwah OBSESI RAU 

FM Padangsidimpuan adalah bertambahnya ilmu pengetahuan khususnya 

hukum-hukum Islam terhadap berbagai persoalan kehidupan. 

Hasil wawancara dengan Aulia Putri Siregar mengatakan bahwa: 

Manfaat yang saya rasakan dari mendengarkan siaran OBSESI tentu 

saja menambah ilmu pengetahuan agama Islam. Saya jadi lebih tahu 

hukum, lebih paham apa yang harus dilakukan dan tidak, apa yang boleh 

diperbuat dan tidak, apa yang haram dan halal.132 

Hasil wawancara dengan Erika Febriani Hutasuhut mengatakan 

bahwa: 

Manfaatnya banyak sekali terutama selama saya asrama. Karena jujur 

saja, pengetahuan agama saya terbatas dan saya juga termasuk orang yang 

jarang membaca buku. Tapi, dari mendengarkan OBSESI ini ilmu agama 

saya jadi bertambah, hal yang tidak saya tahu jadi saya ketahui.133 

 

Hasil wawancara dengan Juli Safitri mengatakan bahwa: 

Setiap siaran OBSESI mengudara, Ustadzahnya itu suka membahas 

mengenai permasalahan ini itu. Nah, kadang dengarkan radio sama teman 

sekamar juga. Jadi, kalau ustadzahnya lagi bahas ini, kayak misalnya bahas 

mengenai permasalahan harga bahan pokok yang naiklah. Nah, kadang jadi 

bahan obrolan juga sama teman sekamar, saling cerita betapa sulitnya cari 

duit di zaman sekarang ini.134 

                                                 
132 Aulia Putri Siregar, Mahasantriah IAIN Padangsidimpuan, Wawancara di Ma’had Al-

Jami’ah IAIN Padangsidimpuan, Minggu 08 Mei 2022 pukul 10.42 WIB. 
133 Erika Febriani Hutasuhut, Mahasantriah IAIN Padangsidimpuan, Wawancara di Ma’had 

Al-Jami’ah IAIN Padangsidimpuan, Minggu 08 Mei 2022 pukul 11.15 WIB. 
134 Juli Safitri, Mahasantriah IAIN Padangsidimpuan, Wawancara di Ma’had Al-Jami’ah 

IAIN Padangsidimpuan, Sabtu 26 April 2022 pukul 11.17 WIB. 
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Hasil wawancara dengan Erwinda juga mengatakan hal yang sama, 

ia mengatakan bahwa: 

Manfaatnya yang saya rasakan itu, menambah pengetahuan agama, 

meningkatkan keimanan dan juga menambah motivasi diri agar lebih giat 

lagi, berusaha lagi dalam melakukan sesuatu karna selalu ada balasannya, 

setiap tindakan selalu ada ganjarannya baik itu pahala atau dosa, maka 

sebaiknya belajar karna ibadah tanpa tahu ilmu juga akan sia-sia tapi 

berbuat dosa tanpa mencari hukumnya juga salah besar.135 

 

Selanjutnya hasil wawancara dengan Iriyanti mengatakan bahwa: 

Tentu saja manfaatnya untuk menambah ilmu pengetahuan, kalau 

ternyata Islam itu tidak sesulit itu, tidak sulit mengikuti aturan agama kita 

yang sulit itu ya, hati sama pikiran. Soal puasa misalnya, buat wanita untuk 

mengganti puasanya di bulan Ramadhan, sulit, padahal Allah memberikan 

11 bulan untuk menggantinya, tapi tetap dibilang sulit padahal sudah 

mudah.136 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa manfaat paling dominan yang dirasakan oleh 

mahasantriah adalah menambah ilmu pengetahuan dan wawasan mengenai 

hukum-hukum Islam sehingga membantu dalam meningkatkan keimanan 

terhadap Allah SWT. 

Untuk mengetahui lebih detail lagi mengenai manfaat yang dirasakan 

oleh mahasantriah dari mendengarkan program siaran dakwah OBSESI 

RAU FM Padangsidimpuan, penulis juga melakukan wawancara terhadap 

manfaat yang mahasantriah rasakan dalam kesehariannya selama di 

Ma’had Al-Jami’ah IAIN Padangsidimpuan. 

Hasil wawancara dengan Mardiana Harahap mengatakan bahwa: 

                                                 
135 Erwinda, Mahasantriah IAIN Padangsidimpuan, Wawancara di Ma’had Al-Jami’ah IAIN 

Padangsidimpuan, Jumat 15 April 2022 pukul 15.29 WIB. 
136 Iriyanti, Mahasantriah IAIN Padangsidimpuan, Wawancara di Ma’had Al-Jami’ah IAIN 

Padangsidimpuan, Sabtu 23 April 2022 pukul 11.34 WIB. 
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Manfaat yang saya rasakan sehari-hari jadi lebih menghargai sesama 

teman sih, terkadangkan beda-beda pendapat terus juga beda sifat terus jadi 

berantem dan diam-diaman. Padahal, kita harus bersikap toleransi pada 

perbedaan-perbedaan yang ada. Tapi, sekarang sudah tidak mau bertengkar 

karna hal-hal yang sepele padahal masih bisa dibicarakan baik-baik.137 

Selanjutnya hasil wawancara dengan Dinda Damarasi yang 

mengatakan bahwa: 

Manfaatnya buat saya itu membantu untuk membangun karakter 

yang Islami, ditambah sama lingkungan Ma’had yang juga Islami, jadi 

karakter kita benar-benar diarahkan kepada hal-hal yang Islami dan baik.138 

Selanjutnya hasil wawancara dengan Zubaidah mengatakan bahwa: 

Manfaatnya buat saya itu lebih ke paham, bahwa hal ini tidak boleh. 

Kayak kalau lagi ada masalah, suka nangis tapi aku tidak mau cerita, 

jadinya mending sholat tahajjud saja terus cerita sama Allah biar dikasih 

solusi.139 

Kemudian hasil wawancara dengan Utami Harahap mengatakan 

bahwa: 

Manfaat ke sehari-hari itu, lebih mencintai diri sendiri, karnakan 

kalau sudah mencintai diri, tahu akan hukum jadinya tidak akan sembarang 

melakukan hal-hal yang merugikan diri apalagi kalau sudah tahu tentang 

hukum suatu hal, kalau itu dosa maka dijauhi karna itu akan merugikan diri 

sendiri pada ujungya. Mending melakukan hal yang bisa dijadikan 

pahala.140 

Kemudian hasil wawancara dengan Ahyana Fauziah Silitonga 

mengatakan bahwa: 

                                                 
137 Mardiana Harahap, Mahasantriah IAIN Padangsidimpuan, Wawancara di Ma’had Al-

Jami’ah IAIN Padangsidimpuan, Minggu 08 Mei 2022 pukul 13.40 WIB. 
138 Dinda Damasarasri, Mahasantriah IAIN Padangsidimpuan, Wawancara di Ma’had Al-

Jami’ah IAIN Padangsidimpuan, Sabtu 23 April 2022 pukul 10.37 WIB. 
139 Zubaidah, Mahasantriah IAIN Padangsidimpuan, Wawancara di Ma’had Al-Jami’ah IAIN 

Padangsidimpuan, Jumat 22 April 2022 pukul 16.56 WIB. 
140 Utami Harahap, Mahasantriah IAIN Padangsidimpuan, Wawancara di Ma’had Al-Jami’ah 

IAIN Padangsidimpuan, Sabtu 16 April 2022 pukul 10.12 WIB. 
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Manfaatnya dalam keseharian saya, jadi lebih milih dengarin 

ceramah daripada omongin keburukan orang lain terus lebih suka baca Al-

qur’an dan terjemahannya jadi terasa lebih dekat sama Allah SWT.141 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis menunjukkan 

bahwa manfaat yang mahasantriah rasakan pada keseharinnya di Ma’had 

Al-Jami’ah adalah membantu mahasantriah menjadi pribadi yang lebih taat 

dalam menjalankan ibadah, menciptakan kebiasaan-kebiasaan yang dapat 

membangun karakter yang baik serta menyadarkan mahasantriah tentang 

hal-hal yang berguna dan bermanfaat bagi dirinya. 

d. Kepuasaan Mahasantriah Mendengarkan Program Siaran Dakwah 

“OBSESI” RAU FM Padangsidimpuan 

Mahasantriah menggunakan media untuk memenuhi kebutuhannya 

masing-masing (uses) dan kemudian mendapatkan kepuasan 

(grarification). Meski untuk menggunakan media massa tidak harus 

memiliki alasan atau tujuan khusus, tak menutup kemungkinan akan 

memberikan kepuasan bagi penggunanya. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan mahasantriah diketaahui bahwa mahasantriah merasa cukup puas 

mendengarkan Program siaran dakwah OBSESI RAU FM 

Padangsiidimpuan. Seperti hasil wawancara dengan Erika Febriani 

Hutasuhut mengatakan bahwa: 

Menurut saya cukup membantu dalam memenuhi rasa keingintahuan 

saya tentang agama Islam walaupun tidak semua yang disampaikan itu 

berkaitan dengan Ma’had tapi saya merasa senang mendengarkan 

ceramahanya.142 

                                                 
141 Ahyana Fauziah Silitonga, Mahasantriah IAIN Padangsidimpuan, Wawancara di Ma’had 

Al-Jami’ah IAIN Padangsidimpuan, Selasa 29 Maret 2022 pukul 17.29 WIB. 
142 Erika Febriani Hutasuhut, Mahasantriah IAIN Padangsidimpuan, Wawancara di Ma’had 

Al-Jami’ah IAIN Padangsidimpuan, Minggu 08 Mei 2022 pukul 11.15 WIB. 
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Tak jauh berbeda dengan hasil wawancara dengan Saudah Nasution 

mengatakan bahwa: 

Dakwah yang disampaikan oleh ustadzahnya sangat bagus terutama 

buat diri saya sendiri, terkadang meluruskan pemahaman saya yang keliru 

tentang suatu hukum Islam tentang hal yang haram, boleh atau tidak seperti 

itu.143 

Kemudian hasil wawancara dengan Risky Samina Simamora 

mengatakan bahwa: 

Saya senang mendengarkan ceramahnya karena itu menghibur saya 

selama di asrama karena kadang sendirian dikamar jadi dengarkan 

ustadzahnya berceramah seperti ada yang mendengarkan.144 

C. Analisis Hasil Penelitian 

OBSESI (Obrolan Seputar Tsaqofah Islami) merupakan program siaran 

dakwah yang mengudara di RAU FM Padangsidimpuan setiap hari Jumat pukul 

11.00-12.00 WIB. Format program siaran dakwah OBSESI dengan kategori 

program yakni religi, format program: talkshow durasi 60 menit dengan target 

pendengar: Muslimah (remaja/tua). Program siaran dakwah OBSESI RAU FM 

Padangsidimpuan dipandu oleh tiga ustadzah yakni Ukthi Nida, Ummu Alya dan 

Ustadzah Elsa yang memiliki jadwal bergiliran setiap Jum’atnya. Adapun tujuan 

dari program siaran dakwah OBSESI adalah memberikan solusi Islam. Dengan 

menyajikan materi-materi dakwah yang bersifat terbaru diharapkan masyarakat 

tidak keliru dalam menanggapi suatu permasalahan, tidak melulu mengikuti gaya 

hidup yang tidak sesuai syariat Islam. 

                                                 
143 Saudah Nasution, Mahasantriah IAIN Padangsidimpuan, Wawancara di Ma’had Al-

Jami’ah IAIN Padangsidimpuan, Jumat 15 April 2022 pukul 15.32 WIB. 
144 Risky Samina Simamora, Mahasantriah IAIN Padangsidimpuan, Wawancara di Ma’had 

Al-Jami’ah IAIN Padangsidimpuan, Minggu 08 Mei 2022 pukul 11.30 WIB. 
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Sesuai dengan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa persepsi mahasantriah NIM 2021 terhadap program 

siaran dakwah OBSESI RAU FM Padangsidimpuan adalah positif dengan materi 

dakwah yang dianggap terbaru sehingga mahasantriah mengetahui hukum Islam 

dan berita yang ada di masyarakat luas. Penyampaian dakwah dipersepsikan baik 

karena tutur kata yang lembut dan mudah dipahami meski cara bicaranya kadang 

dianggap terlalu cepat. Manfaat yang paling dominan dirasakan oleh mahasantriah 

adalah bertambahnya ilmu pengetahuan khususnya hukum-hukum Islam terhadap 

berbagai persoalan kehidupan serta membuat mahasantriah menjadi lebih rajin 

beribadah seperti sholat sunnah, puasa, mengaji dan mendengarkan ceramah selama 

di Mahad Al-Jami’ah. 

Para da’i pengisi program siaran dakwah OBSESI selalu mampu menarik 

perhatian mahasantriah dengan materi-materi dakwah yang disampaikan. Materi-

materi dakwah yang bersifat terbaru dan sedang diperbincangkan di masyarakat 

terasa lebih menarik bagi mahasantriah karena pembahasannya menjangkau anak 

muda dan tidak menoton serta mengingat mahasantriah yang memiliki akses 

terbatas menggunakan media massa sehingga tidak terhadap berita-berita terbaru 

yang terjadi di masrakat luas. Melalui program siaran dakwah OBSESI 

mahasantriah mendapatkan informasi yang bersifat umum dan informasi yang 

bersifat Islami yang juga memberikan solusi Islam. 

Penyampaian dakwah yang dilakukan oleh para da’i pengisi program siaran 

dakwah OBSESI RAU FM Padangsidimpuan selalu menggunakan kata-kata sehari-

hari yang mudah dimengerti oleh mahasantriah, tutur bahasa yang lembut, sopan, 
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tidak bertele-tele dan memaparkan materi dengan mengambil contoh dari peristiwa 

sehari-hari yang umum dirasakan oleh seseorang menjadi daya tarik tersendiri bagi 

mahasantriah. Namun, mahasantriah juga merasa terkendala oleh beberapa hal 

salah satunya kecepatan berbicara ustadzah yang membuat mahasantriah menjadi 

bingung atas hal yang sedang dibicarakan oleh ustadzah terkait. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menemukan fakta bahwa 

mahasantriah IAIN Padangsidimpuan yang tidak berasal dari sekolah pondok 

pesantren memiliki ketertarikan yang tinggi untuk mendengarkan dakwah melalui 

media massa radio. Hal ini dikarenakan, lingkungan Ma’had Al-Jami’ah yang 

Islami membuat mahasantriah memiliki dorongan atau motif dalam diri untuk 

memperdalam ilmu agama Islam secara individu agar tidak keliru pada 

pembelajaran atau pemahamannya tentang agama Islam. 

Program siaran dakwah OBSESI RAU FM Padangsidimpuan yang 

mengangkat materi dakwah yang bersifat terbaru menjadi salah satu alasan 

mahasantriah begitu tertarik dan menyukai program siaran dakwah tersebut. maka, 

program siaran dakwah OBSESI RAU FM Padangsidimpuan telah berhasil 

menyalurkan pesan-pesan dakwah yang ingin disampaikan kepada pendengar, 

khususnya mahasantriah IAIN Padangsidimpuan yang merasa terbantu dengan 

adanya program siaran dakwah ini yang mampu meningkatkan nilai agama 

mahasantriah serta membantu mahasantriah memenuhi kebutuhannya untuk 

mendapatkan informasi melalui radio.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari uraian yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, maka kesimpulan 

dari penelitian yang berjudul Persepsi Mahasantriah IAIN Padangsidimpuan NIM 

2021 Terhadap Program Siaran Dakwah OBSESI RAU FM Padangsidimpuan 

adalah sebagai berikut: 

1. Format Program Siaran Dakwah OBSESI RAU FM Padangsidimpuan 

Program siaran dakwah OBSESI mulai mengudara di RAU FM 

Padangsidimpuan semenjak Desember 2011 setiap hari Jumat pukul 11.00-

12.00 WIB. Program siaran dakwah OBSESI membahas mengenai 

permasalahan-permasalahan terkini yang sedang diperbincangkan di 

masyarakat kemudian meninjuanya dalam perspektif Islam. Program siaran 

dakwah OBSESI dipandu oleh tiga da’i yang berdakwah secara bergantian 

setiap Jum’atnya, yakni Ukthi Nida, Ummu Alya dan Ustadzah Elsa. 

Program siaran dakwah OBSESI hadir untuk memberikan solusi Islam 

terhadap permasalahan-permasalahan yang ada di masyarakat baik dari segi 

ibadah, aqidah, muamalah, sosial, kebudayaan, psikologi, politik, pendidikan, 

kesehatan dan masalah-masalah kemasyarakatan lainnya sesuai dengan yang 

sedang diperbincangkan dimasyarakat sehingga tidak terjadi kekeliruan atau 

kesesatan sikap terhadap permasalahan yang ada. 

Tujuan dari program siaran dakwah OBSESI adalah memberikan solusi 

Islam. Dengan menyajikan materi-materi dakwah yang bersifat terbaru 
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diharapkan masyarakat tidak keliru dalam menanggapi suatu permasalahan, 

tidak melulu mengikuti gaya hidup yang tidak sesuai syariat Islam tetapi 

mampu memilih dan memilah hal-hal yang baik dan benar dalam setiap 

permasalahan-permasalahan yang terjadi. Dengan mencari tahu terlebih 

dahulu penyebab atau akar suatu permasalahan dengan demikian diharapkan 

dapat mengubah pola pikir pendengar, agar senantiasa melihat segala sesuatu 

tidak semata dari cangkangnya atau dari luarnya tetapi mencari akar dari 

suatu permasalahan. Dengan demikian, diharapkan menghadirkan individu-

individu pemikir yang Islami. 

2. Persepsi Mahasantriah Terhadap Program Siaran Dakwah OBSESI 

RAU FM Padangsidimpuan 

Mahasantriah IAIN Padangsidimpuan menggunakan telepon untuk 

mengakses radio dan mendengarkan program siaran dakwah OBSESI RAU 

FM Padangsidimpuan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

diketahui bahwa: 

a. Motif mahasantriah untuk mendengarkan program siaran dakwah 

OBSESI RAU FM Padangsidimpuan adalah untuk menambah 

pengetahuan dan wawasan tentang agama Islam serta dimanfaatkan 

untuk mengisi waktu luang yang dimiliki mahasantriah. 

b. Persepsi mahasantriah terhadap materi dakwah yang disampaikan 

dalam program siaran dakwah OBSESI RAU FM Padangsidimpuan 

adalah positif karena mengangkat materi-materi dakwah yang sedang 

diperbincangkan di masyarakat sehingga mahasantriah mengetahui 
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hukum Islam terhadap permasalahan tersebut serta mengetahui hal-hal 

yang sedang diberitakan di masyrakat luas. 

c. Persepsi mahasantriah terhadap penyampaian da’i dalam program 

siaran dakwah OBSESI RAU FM Padangsidimpuan adalah baik 

karena cara penyampaiannya lembut dan menggunakan kata-kata 

yang mudah dipahami oleh mahasantriah. 

d. Manfaat yang paling dominan dirasakan oleh mahasantriah dari 

mendengarkan program siaran dakwah OBSESI RAU FM 

Padangsidimpuan adalah menambah ilmu pengetahuan mahasantriah 

tentang hukum-hukum agama Islam serta semakin meningkatnya rasa 

keimanan dan ketaqwaan terhadap Allah SWT. 

e. Kepuasan mahasantriah dari mendengarkan program siaran dakwah 

OBSESI menunjukkan bahwa mahasantriah merasa kebutuhannya 

cukup terpenuhi terutama dalam meningkatkan pengetahuan Islam 

mahasantriah. 

B. Saran-Saran  

Adapun saran-saran yang ingin disampaikan oleh penulis adalah sebagai 

berikut: 

1. Teruntuk pihak RAU FM Padangsidimpuan agar lebih meningkatkan 

kreatifitasnya dalam mengelola program siaran yang ada sehingga lebih 

menarik bagi pendengar kemudian untuk lebih memperhatikan lagi 

kelengkapan dokumen administrasi sehingga lebih terstruktur. 
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2. Teruntuk pihak penanggungjawab program siaran dakwah OBSESI agar 

lebih memaksimalkan program siaran dakwah OBSESI dengan durasi 

mengudara yang lebih panjang hingga informasi yang disampaikan lebih 

banyak dan tersampaikan secara tuntas kepada pendengar serta melakukan 

komunikasi dengan audiens melalui media sosial, telepon atau sms. 

3. Teruntuk Ma’had Al-Jami’ah untuk memaksimalkan penggunaan media 

massa yang diijinkan di Ma’had Al-Jami’ah seperti penggunaan televisi di 

kantin asrama dan menyediakan radio per-musrifah yang dapat 

dipergunakan oleh mahasantriah. 

4. Teruntuk mahasantriah IAIN Padangsidimpuan yang telah keluar dari 

Ma’had Al-Jamiah agar tidak berhenti mendengarkan program siaran 

dakwah dan tetap memaksimalkan diri mendengarkan dakwah. 

5. Teruntuk mahasiswa/i Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi khususnya 

prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam diharapkan semakin antusias 

melakukan penelitian mengenai dakwah melalui media sesuai dengan 

keilmuan prodi KPI yang sudah dipelajari sehingga efektivitas dakwah 

melalui media semakin menarik minat audiens. 

6. Teruntuk para da’i agar lebih memperhatikan media dakwah yang 

digunakan dan materi dakwah yang disampaikan bahwa materi dakwah 

yang disampaikan tidak harus selalu bersifat monoton tetapi membahas 

mengenai hal yang sedang diminati masyarakat luas, ringan dan terkini. 

7. Teruntuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak 

sumber maupun referesnsi terkait dakwah melalui media.
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Lampiran II 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara dengan Mahasantriah 

1. Sudah berapa lama anda aktif mendengarkan program siaran dakwah 

OBSESI? 

2. Apa alasan anda mendengarkan program siaran dakwah OBSESI? 

3. Apakah anda selalu mengikuti program siaran dakwah OBSESI atau 

memilih mendengarkan program siaran yang lain? 

4. Bagaimana menurut anda mengenai materi dakwah yang disiarkan oleh 

program siaran dakwah OBSESI? 

5. Apakah menurut anda materi dakwah yang disampaikan telah sesuai dengan 

kebutuhan informasi yang anda inginkan? 

6. Apa manfaat yang anda dapatkan dari mendengarkan program siaran 

dakwah OBSESI? 

7. Sebagai mahasantriah, apakah menurut anda program tersebut membantu 

dalam memperdalam keagamaan Islam untuk mengikuti  pembinaan agama 

di Mahad Al-jamiah IAIN Padangsidimpuan? 

8. Apakah pesan yang disampaikan oleh dai berguna dalam keseharian di 

asrama? Jika ya, contohnya dalam hal apa saja? 

9. Apakah anda mendengarkan obsesi hari ini dengan tema … Bagaimana 

menurut anda mengenai tema itu? 

10. Bagaimana menurut anda cara penyampaian para dai tersebut? 



 

 

 

 

11. Apakah tujuan anda untuk mendengarkan program siaran dakwah 

terpenuhi? 

B. Wawancara dengan pihak RAU FM Padangsidimpuan 

1. Bagaimana Compony Profile dari radio RAU FM? 

2. Bagaimana sejarah singkat radio RAU FM? 

3. Bagaimana struktur organisasi radio RAU FM? 

4. Apa saja program siaran radio RAU FM? 

5. Bagaimana format program siaran dakwah “OBSESI”? 

a. Bagaimana deskripsi program siaran dakwah “OBSESI”? 

b. Apa tujuan dari program siaran dakwah “OBSESI”? 

c. Siapa target audiens dari program siaran dakwah “OBSESI”? 

d. Jenis siaran apa program siaran dakwah “OBSESI”? 

6. Siapa saja dai yang berdakwah di program siaran dakwah “OBSESI”? 

7. Apakah materi dakwah yang disampaikan ditentukan oleh pihak radio atau 

ditentukan sendiri oleh da’i yang akan berdakwah? 

  

  



 

 

 

 

Lampiran III  

PEDOMAN OBSERVASI 

Dalam rangka pengumpulan data-data dibutuhkan dalam penelitian yang 

berjudul “Persepsi Mahasantriah IAIN Padangsidimpuan NIM 2021 Terhadap 

Program Siaran Dakwah “OBSESI” RAU FM Padangsidimpuan”. Maka peneliti 

membuat pedoman observasi sebagai berikut: 

1. Mengobservasi secara langsung lokasi penelitian yakni di Ma’had Al-

jamiah IAIN Padangsidimpuan Jl. Rizal Nurdin, KM 4.5 Sihitang 

Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara. 

2. Mengobservasi secara langsung mengenai ketertarikan mahasantriah IAIN 

Padangsidimpuan dalam mendengarkan radio RAU FM program siaran 

dakwah “OBSESI” (Obrolan Seputar Tsaqofah Islami). 

3. Mengobservasi secara langsung lokasi penelitian yakni PT. Radio Adi 

Utama Laksamana di Jalan Jendral Sudirman, No. 219, Kota 

Padangsidimpuan. 

4. Mengobservasi secara langsung bagaimana proses pemrograman program 

siaran dakwah “OBSESI” pada RAU FM 

5. Mengobservasi secara langsung program siaran dakwah “OBSESI” pada 

studio saat ON AIR di Radio RAU FM. 



 

 

 

 

DOKUMENTASI 

 

On Air program siaran dakwah OBSESI di studio RAU FM 

Padangsidimpuan pada  

Jumat, 25 Maret 2022 pukul 11.00 WIB 

Mahasantriah menggunakan ponsel dengan headset untuk mendengarkan 

“OBSESI” RAU FM Padangsidimpuan pada Jumat, 15 April 2022 

 



 

 

 

 

Wawancara dengan salah satu da’i di program siaran dakwah OBSESI RAU 

FM Padangsidimpuan  

 

Wawancara dengan Mahasantriah di Ma’had Al-Jami’ah IAIN 

Padangsidimpuan 

 

  



 

 

 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 


